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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perusahaan produksi dan penjualan harus memperhatikan kualitas
produksi yang akan dipasarkan, maka pimpinan perusahaan memperhatikan

persediaan bahan baku akan menjadi barang jadi. Justru produks harus

apat bersaing pada perusahaan lain dalam

4 ...*\\:;;5‘;'::;’/

“*:*-f

pemeliharaan da
berbagai unsur biaya seperti harga bahan baku, biaya penggudangan, biaya
asuransi dan lain-lain. Dengan demikian, pengendalian persediaan diharapkan
dapat menjaga jangan sampa terjadi kehabisan persediaan bahan yang

mengakibatkan timbulnya biaya kekurangan bahan.
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Untuk menjaga kontinutas proses produksi pada suatu perusahaan, maka
salah satu faktor yang perlu diperhatikan guna mencapai sasaran Yyaitu
pengendalian persediaan bahan baku. Karena persediaan mempunyai fungsi dan
pengaruh yang menentukan terhadap bagian-bagian lain dari perusahaan.
Bahan baku yang menjadi titik perhatian tentu bertitik pada fungsi dan peranan

pembelanjaan suatu perusahaan, sebab dalam membelanjai perusahaan harus

diseimbangkan antara bahan baku defigan. tenaga kerja.
Selanjutnya, apab ‘/ baku dan tenaga kerja kurang
akan menimbula .(:?q‘ MUH4 ‘%\ a bahan baku kurang
\,} PNKASS“I\)#‘O i, Pada perusahaan
'y \_ .

' e
i “\i“"ﬂ,/‘:‘ .v:ﬂ'..ﬂ; '?IL la pasir

oula sebaliknya, bila
kurangnya persedi g aku dapat me ' kontinutas proses
produksi sehingga dapat memberikan pengaruh yang negatif terutama pelayanan
kepada langganan. Dan dengan sendirinya menimbulkan kesan kurang baik
kepada perusahaan sehingga akan mengakibatkan konsumen berpindah ke
produsen lain atau perusahaan lain, tapi kalau perusahaan tetap memperhatikan

selerakonsumen dan kondisi yang di  alami masyarakat.
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Perusahaan PTPN. XIV (persero) Pabrik Gula Takalar terletak di Bonto
Marannu Kabupaten Takaar Propinsi Sulawes Selatan, tidak luput dari masalah
sebahagian, sehingga dengan demikian, penulis tertarik mengkaji masalah pada
perusahaan PTPN. XIV (persero) Pabrik Gula Takalar yang bergerak dalam
bidang produksi yang bahan baku pokoknya terdiri dari tebuh. Hal inilah yang

mendorong penulis untuk mengadakan penelitian pada perusahaan PTPN. X1V

pf:‘» MUH
.».KAS 5‘ y

l-1 1

LY 4

2\l n,y//

AL - %@h& 1'Y

s

e

tianini adalah:

1. Untuk mengetahui kuantitas persediaan bahan baku yang ekonomisdalam
setigp hari produks gula pasir selama musim giling pada PTPN. XIV
(persero) Pabrik Gula Takalar.

2. Untuk mengetahui cara pengendalian persediaan bahan baku agar

intensitas bahan baku tebu dapat merata selama musim giling.



D. Manfaat Penelitian
Dari hasil pendlitian tersebut diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai
berikut, yaitu :
1. Bagi penulis
Penelitian ini bermanfaat dalam menambah wawasan dan pengetahuan

tentang persediaan bahan baku baik dalam kerangka teoritis maupun di

dalam penerapannyan di pequéal’
. Bagi perugah
iti aped f“\q‘_M daiKajian atau masukan




BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Pengendalian Persediaan

Setiap perusahaan perlu mengadakan persediaan untuk dapat menjamin

"y

kelangsungan hidup usahanya. Unt engadakan persediaan ini dibutuhkan uang

yang diinvestasikan dal am* e Oleh sebab itu setiap perusahaan
haruslah dapat mengenda .q,E-" MU 'Hﬁl; 0l Ag optimum yang dapat

o\ 7O\

am jumlah tepat

v
R

terganggu.

egiatan yang

yang telah dire kualiatas maupun
biayanya. Pengertian pengendalian persediaan menurut Assauri (2008:247)
dikemukakan sebagai berikut:“Pengendalian persediaan dapat dikatakan sebagai

suatu kegiatan untuk menentukan tingkat dan komposisi dari persediaan, bahan

baku, dan barang hasil produksi sehingga perusahaan dapat melindungi



kelancaran produksi dan penjualan serta kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan
perusahaan dengan efektif dan efisien.
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengendalian

persediaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan agar produksi dapat berjalan

dengan lancar dan biaya persediaan menjadi minimal. Pengendalian persediaan
bahan baku merupakan suatu kegiaté

enentukan tingkat dan komposisi
daripada persediaan arang hasil produks sehingga

perusahaan dapal efektif dan efisien.
t {{‘éﬁ% @"LKAS ? ‘.w\u pun perusahaan
— \\\i“! h:rj}?‘r

012:109) Persediaan
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mengatur dan mengelola setiap
kebutuhan barang baik barang mentah, barang setengah jadi dan barang jadi agar
selau tersediabaik dalam kondis pasar yang stabil maupun berfluktuasi.

2. Pengertian Persediaan



Menurut Rudianto (2012:222) Persediaan adalah sgiumlah barang jadi,
bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan
untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Berdasarkan pengertian di atas dapat
dismpulkan bahwa pengertian persediaan adalah barang yang dibeli atau
diproduksi oleh perusahaan dengan tujuan untuk dijual kepada pelanggan atau

pembeli.

\ "y

persediaan yang

terjamin sehingga rencana produksi dapat tercapai dan kebutuhan konsumen akan
hasil produksi perusahaan dapat terpenuhi tepat pada waktunya.

Pengertian persediaan menurut Herjanto (2008:237) yaitu “Persediaan
adalah bahan baku atau barang yang dismpan yang akan digunakan untuk

memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk proses produksi atau perakitan, untuk



dijual  kembali, dan untuk suku cadang dari suatu peraatan atau
mesin.Berdasarkan hal tersebut maka definisi persediaan adalah sejumlah sumber
daya baik berbentuk bahan mentah atau barang jadi yang disediakan perusahaan
untuk memenuhi permintaan dari konsumen.

Sumayang (2012:196) mengemukakan bahwa : “Inventory atau persediaan

ingin

persediaan agar produksi berjalan dengan lancar dan efisien.

Istilah persediaan digunakan untuk barang-barang yang disimpan untuk
dijual kembali dalam kegiatan usaha normal, termasuk barang-barang yang masih
dalam proses dan barang-barang yang akan dimasukkan ke dalam proses produksi.

Persediaan merupakan elemen utama yang aktif perputarannya dalam suatu



kegiatan usaha karena ia terus dibeli, diubah bentuknya dan kembali dijual.
Pendapat lain tentang persediaan juga dikemukakan oleh Rangkuti (2011:1)
persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan
dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu, atau persediaan

barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi, ataupun

persediaan bahan baku yang mepfiadgu penggunaannya dalam suatu proses

/ §237) adalah suatu aktiva yang

keputusan yang berkenaan dengan kapan harus memesan dan berapa banyak

setigp kali pesan.Mereka mengelola sistem logistik dari pembelian sampai

penyimpanan persediaan bahan mentah, barang dalam proses dan produk akhir.
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Sesuai dengan definisi tersebut di atas, maka setiap hasil produksi
mempunyai  kegunaan tertentu dan dibutuhkan faktor-faktor produks yang
mendukung kelancaran produksi tersebut.

Adapun aasan diperlukannya persediaan oleh suatu perusahaan menurut
Assauri (2008:238) adalah sebagai berikut:

a. Dibutuhkannya wak

menyelesaikan operasi produksi  untuk

sebagal barang yang dismpan untuk digunakan atau dijual pada periode
mendatang. Persediaan dapat berbentuk bahan baku yang disimpan untuk
diproses, komponen yang diproses, barang dalam proses pada proses manufaktur
dan barang jadi yang disimpan untuk dijual. Berdasarkan pengertian di atas maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :
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1. Persediaan barang dagangan bagi perusahaan dagang yang membeli barang
untuk dijual kembali secaralangsung.

2. Untuk suatu perusahaan industri atau pabrik yang membeli barang mentah
kemudian diproses menjadi barang jadi untuk kemudian dijual.

Dari keterangan di atas dapatlah diketahui bahwa persediaan adalah sangat

penting artinya bagi suatu perusa erfungsi menghubungkan antara
operasi yang berurutan g / .

b. Production Chage (or setup) cost
Setup cost adalah biaya-biaya yang terjadi karena adanya pengurangan atau
penambahan kapasitas produksi sebagai akibat tidak tersedianya persediaan

yang cukup sesuai dengan kebutuhan proses produksi dan penjualan pada
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suatu saat. Y ang termasuk dalam jenis biayaini dapat berupa biaya latihan dan
biaya pengangguran yang terjadi.
c. Pesanan kembali (Ordering Cost)

Ordering cost yaitu biaya-biaya yang timbul dari pemesanan bahan sgak dari

pesanan dibuat, sampai bahan tersebut tiba digudang pabrik. Biaya pemesanan

d) Persediaan bahan dalam proses
€) Persediaan barang jadi
Jadi secara umum persediaan dapat diartikan sebagai sgumlah harta
kekayaan yang dimiliki perusahaan yang dapat berupa sejumlah bahan baku, yang

disediakan untuk diolah kedalam urutan-urutan rangkaian proses produksi dan
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jumlah barang yang terdapat dalam masing-masing proses yang masih
memerlukan proses pengolahan lebih lanjut, pengerjaan dalam kegiatan
pengerjaan bahan tersebut atau sgumlah barang jadi yang disigpkan untuk

memenuhi permintaan langganan setiap waktu.

Disamping itu persediaan dapat juga mengurangi tingkat ketergantungan

proses produksi dalam perusahaan, tidak dapat didatangkan atau dibeli secara satu
per satu sebesar jumlah yang dipelukan serta pada saat bahan tersebut akan
dipergunakan. Dan apabila terjadi persediaan bahan baku yang dipesan belum
juga datang, maka kegiatan produksi akan terhenti karenatidak tersedianya bahan

baku yang dipesan untuk kebutuhan produksi tersebut.
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Disamping itu persediaan bahan baku yang terlalu besar juga tidak akan
menguntunkan perusahaan, sebab persediaan yang terlalu besar akan menyerap
dana perusahaan dalam jumlah yang besar pula, biaya menyimpan yang besar
serta semakin tingginya resiko kerusakan, bahan, resiko kecurian, dan resiko

lainnya yang mungkin timbul akibat menyimpan persediaan.

Beroperasi tanpa menyelengeziakan persediaan bahan baku yang tidaklah

mungkin. Akan tetapi ptis \Nb terlalu besarnya merugikan

\ ;

untuk mengada
dari rencana produks atau tehnik skheduling. Oleh karena itu bagi suatu
perusahaan dengan adanya persediaan bahan baku maka akan dihadapi dengan
resiko terlampau sedikitnya persediaan atau terlampau banyaknya persediaan.
Untuk menghindari hal tersebut di atas diperlukan adanya suatu sistem

pengendalian bahan baku yang merupakan tujuan diadakan pengawasan
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persediaan. Pengendalian bahan baku perusahaan akan mencukupi baik jangka
panjang, menengah maupun jangka pendek.

Dengan demikian dalam pengendalian bahan baku ini diperlukan adanya
kegiatan-kegiatan yang saling terpadu dari kegiatan-kegiatan yang berhubungan

dengan pengendalian bahan baku ini perencanaan produksi, penyusunan skhedul,

operasi produks serta peng es produksi merupakan kegiatan-kegiatan

i ~ baku, sehingga sangat
diperlukan keterpaelh ;\5 Mqu ks isamping itu kegiatan-

\
fg&p.‘.&A'SS:q 'P@fb Seperti misalnya

_ A
LG '-:__ ) 111075 s
S\

yang berhubungan

| K SeCa

!-i ‘Gl T N ( |
‘;’ D0 AT, Jal ;4#‘-%?:‘&%
act (] d = A

Fgae
-

N

bahan baku
e. Untuk menunjang fleksibilitas penjadwal an produk
Dari keterangan di atas dapatlah disimpulkan bahwa pengendalian
persediaan adalah merupakan kegiatan yang dapat membantu perusahaan agar

penggunaan modal pada persediaan seefisen mungkin. Ha ini berarti bahwa
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pengendalian persediaan memegang fungsi pengendalian dalam tiap-tiap jenis
perusahaan adalah berbeda.

Dalam pelaksanaan fungsi-fungsi ini berhubungan erat dengan seluruh
bahagian yang ada dalam perusahaan dimana merupakan suatu sistem secara

terpadu dengan tujuan agar proses produksi dapat berjalan secara kontinue. Dalam

N N;‘i,j-'t’%

NefuseNaan -:;".,‘.::I mertipakan saig
A "

pengendalian persediaan
diperlukan adanya fungs tertentu dalam organisas perusahaan untuk
mel aksanakannya dengan wewenang dan tanggung jawab yang harus dinyatakan
dengan jelas. Pelaksanaan fungsi ini mempunyai kontrak langsung dengan fungsi
lain berhubungan dengan koordinat penerimaan, penggunaan dan penjuaan

barang yang disimpan sebagai persediaan. Oleh karena pelaksanaan fungsi ini
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berhubungan dengan seluruh bahagian, maka fungs ini memainkan peranan
penting sebagai koordinator yang membahas kegiatan mengenai kebijaksanaan
umum agar usaha pembelian dapat terlaksana dengan cara yang menguntungkan.
Pemesanan atau pembelian bahan dalam pengawasan persediaan dapat dilakukan

dengan dua cara, yaitu :

barang-barang yang diola ! sesproduks menjadi produk selesai. Bahan
yang diolah dapat dipisahkan menjadi bahan baku dan bahan pembantu. Hal ini
dapat diperkuat oleh pendapat lain tentang bahan baku juga dikemukakan oleh
Halim (2014 : 39) bahwa "Bahan baku merupakan bahan yang secara menyeluruh
membentuk produk selesai dan dapat diidentifikasikan secara langsung pada

produk yang bersangkutan”.
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Perusahaan, khususnya perusahaan manufaktur memerlukan bahan baku
dan bahan mentah untuk diolah dalam proses produksi. Tanpa persediaan bahan
baku yang memadai dapat mengakibatkan proses produksi terganggu. Implikasi
dari mengadakan persediaan bahan baku adalah timbulnya biaya-biaya yang

berkaitan dengan pengadaan persediaan bahan baku itu sendiri.

“ Biaya bahan baku 2
untuk membuat_baraig. 3 :‘VLE.? MUH@‘ JH agian dari harga pokok

Y oo Y,

jumlah persediaan sama dengan nol pada saat itulah dilakukan pemesanan.

Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan reorder point adalah saat atau titik dimana harus diadakan
pemesanan serupa, sehingga kedatangan atau penerimaan material yang dipesan

itu tepat pada waktu dimana persediaan atas safety stock sama dengan nol.
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Dengan demikian, diharapkan datangnya materia yang dipesan tidak
akan melewati waktu sehingga akan melanggar safety stock. Apabila pesanan
dilakukan sesudah melewati reorder point, maka material yang dipesan akan
diterima setel ah perusahaan terpaksa mengambil material dari safety stock.

Dengan penentuan/penetapan reorder point diperhatikan faktor-faktor,

sebagal berikut :

langganan harus dipenuhi~persee : I dari langganan
biasanya berfluktuasi dan tidak dapat diramalkan dengan tepat.

Maka dengan sendirinya akan ada resiko yang tidak dapat di hindari
bahwa persediaan yang ada akan habis sama sekali sebelum penggantian datang

sehingga pelayanan kepada langganan tidak dapat dipenuhi dengan baik. Karena
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tingkat pelayanan ini harus dipertahankan dengan menciptakan suatu safety stock
yang akan menampung setiap penyimpanan selama lead time.

Berdasarkan pengertian di atas, sehubungan dengan kebijaksanaan
pengendalian persediaan bahan mentah yang dilakukan oleh Perusahaan PTPN.

X1V (Persero) Pabrik Gula Takalar, persediaan pengaman (safety stock) perlu

diperhatikan karena:

kemampuan pe i Meakemampuan-ketiangan serta kemampuan gudang
yang dimiliki perusahaan sehingga sering diadakan dalam jumlah yang besar.
Keadaan seperti ini tidak ekonomis sehingga merugikan perusahaan karena akan
terjadi penumpukan beban dan biaya penyimpanan atas biaya pemeliharaan

menjadi besar.
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Untuk mencapai persediaan optimun, hal tertentu tidak terlepas dari besar
kecilnya biaya-biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan tenggang waktu yang
telah ditentukan jumlah pesanan.

Biaya-biaya pemesanan kembali yang dikeluarkan sehubungan dengan

pengadaan persediaan ada beberapa bagian dalam biaya persediaan yaitu :

sbagai  akibat

i dan penjualan

2 costs seperti biaya

lembur, biaya pembe ining serta biaya
pengangguran. Umumnya biaya-biaya ini sulit ditentukan jumlahnya untuk
satu periode produksi sehingga dimasukkan ke dalam Setup Costs.

c. Ordering costs, yaitu biaya yang dikeluarkan sehubung an dengan adanya

pemesanan bahan baku hingga sampai ke dalam gudang perusahaan. Biaya ini

besarnya tergantung pada frekuensi pemesnan, yang termasuk dalam biaya ini
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adalah biaya administrasi, biaya pembelian dan pemesanan biaya
pengangkutan dan bongkar muat biaya penerimaan serta biaya pemeriksaan.

d. Shortage costs, yaitu biaya yang dikeluarkan sebagai akibat dari jumlah
persediaan yang lebih kecil dibandingkan dengan jumlah kebutuhan untuk

proses produks sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan

konsumen. Dalam keadaan iKi perusahaan akan  melakukan

resiko seperti kerusakan

sekaligus karena keterbatasan tingkat produksi. Persediaan akan tiba secara
bertahap dan juga dikurangi secara bertahap karena untuk memenuhi kebutuhan.
Logikanya, kecepatan produksi harus lebih tinggi dari kecepatan pemakaian. Jika

tidak akan terjadi stockout.
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9. Unsur-Unsur Biaya

Untuk membicarakan unsur-unsur dalam proses produksi, pihak
perusahaan telah memperhitungkan terhadap biaya-biaya yang dikorbankan,
sehingga proses produksi tidak mengalami hambatan yang berarti, maka dapat

memperoleh hasil penjualan hasil produksi bisa memperoleh laba.

Mulyadi, (2000 : f‘r.-. B|aya, Penentuan Harga Pokok dan

o atkan suatu unsur- unsur
biaya dibebankan _.- .3-4.5 M u H ﬂ menyusun harga pokok

KASS ’h\-
&& 4) i ini ti

a. Direct material, yaitu semua bahan baku yang membentuk keseluruhan
bahan yang dapat secara langsung dimasukkan dalam perhitungan kerja
pokok.

b. Direct cost, yaitu setiap tenaga kerja yang ikut secara langsung

pemberian sumbangan dalam proses produksi.
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2. Manufacturing expenses, dapat jugadisebut factory over head cost atau
biaya pabrikasi tidak langsung.
Y ang termasuk golongan biayaini adalah :
a Indirect labour, yaitu tenaga kerja yang tidak terlibat langsung

dalam proses produksi, misalnya kepada bagian bengkel, mandur,

pembantu umum dan sebz tuk menyel esaian terhadap biaya-

biaya yang diks N i
. e /-Tf']h 2 jiava tidak langsung selain

pankan pada bagian
produksi atau penjualan dipandang sebagai ongkos administrasi.
Unsur-unsur biaya dapat diklasifikasikan ke dalam :
1. Kapan waktu berkompromi
a. Biaya yang harus dikeluarkan

b. Anggaran Biaya
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2. Kelakuan dihubungkan dengan adanya fluktuasi dalam aktivitas :
a. Biayavariabel
b. Biayatetap
c. Biayalain-lain

3. Resiko dalam pengeluaran biaya :

a. Total biaya

§ o= §1‘t‘|'r.;%

sa i _.4
}‘#’&f s

.».d'TQ o Lor b
Aministras
7

i,

1. Historical cost, merupakan biaya yang telah terjadi dimasalalu, sedangkan
budgeting cost adalah biaya yang diperkirakan terjadi pada masa yang

akan datang.



26

2. Variabel cost, adalah biaya yang secara keseluruhan akan berubah-ubah
dengan berubahnya volume produksi atau penjualan. Sedangkan fixed cost,
adalah biaya yang secara keseluruhan tidak akan mengalami perubahan
pada suatu tingkat produksi atau penjualan.

3. Total cost, adalah sgjumlah biaya yang dibebnkan pada seluruh biaya

obyektif. Sedangkan unit cosf,; adalah biaya rata-rata dari setiap unit dari
obyektif.

4. it -r‘ P»S* MUHIMO -&.. kan, untuk menghasilkan
\@ KASS4 PN e s

f \

o= WMW L

nr COS - Al C > walah

setiap biaya yang dialokasikan berdasarkan waktu.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan

dan acuan.selain itu untuk menghindari kesamaan dengan penelitian lain maka
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dalam kajian pustaka inipeneliti mencantumkan hasil hasil penelitian terdahulu.

Penelitian terdahulu dikemukakan dapat dilihat pada tabel dibawaini.

Tabel 2.1

PENELITAIAN TERDAHULU

Judul

Nama | Skripsi Dan

No | Pendliti Analisis
1 | Nusa
Muktia

dji dan

AL Sl SH'Ce
processting
control
(SPC) pada
PT. Bosowa
Media
Grafika
(Tribun
Timur)
-Analisis
Statistical
processing
control

Hasil penelitian

1""'-.. elltlan menunjukkan bahwa

pengendalian
membuat

chart) dapat
berada diluar
ini dapat dilihat
2nunjukkan masih
diluar batas kendali
sangat tinggi dan

‘ Srupakan indikas bahwa
ada dalam keadaan tidak terkendali atau
masih mengalami penyimpangan Berdasarkan
histogram yang dibuat, tingkat kerusakan yang
paing tinggi adalah tinta kabur dengan jumlah
kerusakan 57.555 eksamplar. Tingkat kerusakan
tertinggi kedua adalah layout Koran yang miring
(tidak register) sebanyak 8855 eksamplar dan
tingkat kerusakan Koran terpotong sebesar 7381
selama bulan desember 2011 dari total produksi
1.650.650 eksamplar. Sedangkan total kerusakan
adalah 73.789 eksamplar dari total produksi
1.650.650 selama bulan desember 2011
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(SPC) Berdasarkan hasil analisis diagram sebab akibat
dapat diketahui faktor penyebab kerusakan dalam
proses produksi, yaitu berasal dari faktor pekerja,
mesin produksi, metode kerja, material/bahan baku
dan lingkungan kerja.

3 | Ftriani, | Andlisis Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
2013 Pengendalia | metode EOQ (Economic Order Quantity) pada PT.

n Persediaan | Eastern Pearl Flour Mills Makassar lebih efisien

Bahan Baku | dibandingkan metode sederhana berda sarkan

di PT. | kondisi, aktual perusahaan. Penerapan metode ini

Eastern betapa  pentingnya

Pearl

Flour

‘,ﬂ\ menekankan
sediaan bahan baku
i el akukan proses produksi

untuk

baku yang betul-betul selektif artinya lebih mengutamakan kualitas daripada

banyak produks yang akhirnya tidak produktif karena hasil produks tidak bagus

dan kurang laku.

Untuk menentukan tingkat persediaan bahan baku dapat mencukupi

kebutuhan produksi perlu memperhatikan tingkat pengendalian bahan baku.
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Persediaan bahan baku merupakan bahan yang siap diproduksi, masih diadakan
seleksi bahan baku untuk mempertahankan hasil produksi terhadap konsumen,
sehingga perusahaan ini tetap diperhatikan oleh langganan loka maupun
interlokal.

Untuk lebih jelasnya PTPN. XIV (PERSERO) Pabrik Gula Takalar dapat
menggambarkan bagan kerangka pikir'd

7y
(/Lecpvendan

Setelah memperhatikan masalah yang dihadapi perusahaan ini, maka
digjukan hipotesis, sebagai berikut :
1. Didugakuantitas persediaan bahan baku tebu di Pabrik Gula Takalar
belum ekonomis.

2. Diduga pengendalian persediaan bahan baku tebu di Pabrik Gula Takalar

selamamusim giling belum efisien.



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti memilih

perusahaan PTPN. X1V (persero) Pabrik Gula Takaar Propinsi Sulawes Selatan.

Waktu penelitian yang dibu

a1

memperoleh data sekitar dua (2) bulan

;ﬁﬁﬁ% -1'"L Untlik memperoie] data dalam

2. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu kegiatan penelitian lapangan,
di mana penulis mencari data yang menjadi obyek penelitian, untuk itu
penulis melakukan pengamatan setempat dan wawancara langsung dengan

pimpinan serta beberapa karyawan/staff perusahaan dan mengumpulkan

30
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data berupa laporan-laporan yang disgjikan dan mengumpulkan

infomasi yang diperlukan.

Untuk mengumpulkan data lapangan yang diperlukan, digunakan
tehnik/metode sebagai berikut :

a. Observas, yaitu mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek

penelitian

b. iew, yaitu te <an_dengan kepala-kepala bagian

f/f"l!v“\\ . nan

an jalan mengadakan
pengamatan serta wawancara secara langsung dengan pimpinan
PTPN. XIV (persero) Pabrik Gula Takalar dan sejumlah personil

sehubungan dengan data yang dibutuhkan penyusunan skripsi ini.
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan jalan
mengumpulkan dokumen-dokumen serta sumber lainnya berupa
informasi lainnya.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian dikemukakan, sebagai berikut :

1. Bahan baku adalah tebu€z0agai bahan pokok utama dalam proses

E. Metode Analisis
Untuk menguji hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini, maka metode
analisis yang digunakan adalah :

1. Anadisis Economic Production Quantity (EPQ)
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Economic Production Quantity merupakan pengembangan dari metode
EOQ dan tidak memerlukan asumsi penerimaan seketika. Model ini dapat
diterapkan ketika persediaan secara terus menerus mengalir atau terbentuk
sepanjang suatu periode waktu setelah dilakukan pemesanan atau ketika produk
diproduksi dan dijua pada sasat yang bersamaan. Dengan demikian dapat
memasukkan catatan tlngkat prod us persediaan setiap harinya dan
tingkat permintaan setigp 0"sederhana menganggap bahwa
kuantitas yang dig /: .'E'* MUH \‘ am suatu saat yang

mKAS ‘;

Iﬂ 4, ik dapat datang

ditetapkan ha

faktor-faktor y. ngarun-ierhadap-pers paku antara lain luas
areal tebu, biaya pengadaan bahan baku, pengakutan bahan baku, dan lain-lain.
Dengan begitu Pabrik Gula Takalar belum bisa menetapkan bahan baku yang
ekonomis yang harus diproduksi ketika musim giling sehingga kuantitas produksi
yang ekonomis belum bisa tercapai. Salah satu model pendekatan yang

memungkinkan dalam menganalisis dan mempertimbangkan faktor-faktor



tersebut adalah dengan menggunakan metode Economic Production Quantity
(EPQ) atau juga biasa disebut Production Order Quantity dimana model seperti
ini tidak memerlukan asums penerimaan seketika karena bahan baku datang
secara terus menerus. Model ini dapat diterapkan ketika persediaan secara terus

menerus mengalir atau terbentuk sepanjang suatu periode waktu yaitu ketika

2DS
H(1-2)

(2). Perhitungan produksi yang ekonomis harian (Q harian)
g harian = 2

30

¢. Untuk keadaan kemungkinan kekurangan bahan baku
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(). Perhitungan produksi yang ekonomis perbulan adalah

205 (b+H
H b

(2). Perhitungan produksi yang ekonomis harian (Q harian) adalah:

g harian = 1
30

Keterangan:

sebut dengan sistem
an jumlahnya hanya
berdasarkan atas jumlah barang yang benar-benar diperlukan, diproduksi pada
setigp bagian secara tepat waktu sesuai dengan kebutuhan, demikian juga
pembelian dan masukan produksinya. Just in time biasanya dilengkapi dengan
continuous improvement atau perbaikan yang terus menerus. Perbaikan ini berupa

penemuan sesuatu yang baru untuk memperbaiki yang sudah ada, mencari
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kelemahan atau penyebab masalah, serta berbagai usaha preventif yang perlu
dilakukan
Terdapat beberapa keuntungan dan merupakan sasaran utama dari sistem
produksi tepat waktu antaralain sebagai berikut :
d. Pengurangan scrap dan rework.

e Menmgkatkanjumlah : g|kutJust|nT|me

. Meningkatkan k




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Sgarah Singkat Perusahaan
Sebagaimana diketahui bahwa perusahaan PTPN. XIV (Persero) Pabrik
Gula Takaar adalah salah satu perusahaan bergerak dalam bidang usaha produksi

gula pasir. Pabrik Gula TakaJar ter

Polombangkeng Utara, Kab ' Rropinsi Sulawesi Selatan. Pabrik
idiri </ ebuak%\naan pemerintah

tak di Desa Pa’rappunganta, Kecamatan

\ S,
\Ilm-{m

ke ki ghat

milyar dan selesai dibangun pada tanggal 27 Nopember 1984. Performance test
dilaksanakan padatanggal 5 sampai dengan 11 Agustus 1985 dengan hasil baik.
Pabrik Gula Takalar dibangun dengan kapasitas giling 3.000 ton tebu per
hari (TTH), yang dengan mudah dikembangkan menjadi 4.000 TTH. Pabrik Gula
Takalar giling perdana tahun 1984, dan diresmikan oleh Presiden Republik

Indonesia pada tanggal 23 Desember 1987.

37
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B. Struktur Organisasi dan Tugas Pokok
Daam usaha untuk mewajudkan tujuan yang telah di tetapkan oleh

perusahaan, perlu diketahui sampai dimana batas-batas wewenang tanggung
jawab masing-masing bagian atau personil yang dalam perusahaan. Dalam suatu
organisasi baik perusahaan maupun orhansasi lainnya, wewenang dan tanggung

jawab masing-masing bagian atau personil yang ada dalam organisasi harus

Dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-hari, pimpinan perusahaan

dibantu oleh beberapa kepala bagian, yaitu :
1. Administratur
2. KepalaBagian Tanaman
3. KepaaBagian Instalasi

4. KepalaBagian pengolahan
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5. KepalaBagian AK dan U
Untuk lebih jelasnya bagan struktur organisasi PTPN. XIV (Persero)
Pabrik Gula Taka ar dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 4.1
STRUKTUR ORGANISASI

|
KEFALR AR B U

‘U
\\hﬂﬂﬂ.ﬂ/ R

""‘”‘H...“lu.xh 2B 55 ﬁ"’""
< S ‘5' m.ﬂ"’ ]
KASUE SN
@@ |
u—u . \ﬂ\. a
"r " o -
/ ']F’ ‘\ L |
KEFALE
H GUDARG

Berikut ini penulis akan menguraikan secara singkat fungsi dan tugas

pokok masing-masing bagian yaitu:
a. Administratur (administration) yang berarti mengendalikan, mengelola atau
menangani  urusan-urusan  perusahaan dalam  pengelolaan  suatu

bisnis/usaha, bahwa proses dan lembaga yang bertanggungjawab terhadap



penentuan tujuan tujuan organisasi serta mangemen yang sedang diusahakan,

yang menetapkan kebijakan kebijakan yang luas ditempat tersebut beroperasi

dan memberikan pandangan umum serta pengawasan untuk menjaga

keefektifan dari keseluruhan operasi sehingga target dapat diraih.

b. Kepala Bagian Tanaman yaitu Menyusun rencana kebutuhan, mengadakan

dan menetapkan sumber-sumberbenih termasuk kebun induk dan bahan

tanam lainnya, Menu
benih, dan m
mengev

d

hi

Pel

dan fu
Kepaa

terlaksana. |-

ing dan mengawas penangkar
enihan, Memantau dan

o Mengidentifikas

) 4 juk teknis
teknik
posisinya
Bidang

an - tugas pokok
tugas kepada

pekerjaan dapat

L]

d. Kepaa Bagian Pengolahan yaitu Mengarahkan penyusunan rencana program

Bidang Produksi dengan mengarahkan dan memberi petunjuk untuk

menyusun rencana kerja, Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan

berdasarkan rencana kerja Bidang Produks sesuai tugas pokok dan fungsi

agar dapat dilaksanakan dengan efektif. Mendistribusikan tugas kepada

Kepala Seksi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya agar kegiatan berjalan
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sesuai  dengan program kerja masing-masing, Mengkoordinasikan
pelaksanaan tugas Bidang Usaha sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
untuk sinkronisasi tugas, Mengendalikan pelaksanaan tugas Bidang Produksi
dengan membimbing, mengarahkan dan mengawasi untuk optimalisas tugas,

Menyiapkan bahan koordinasi perencanaan program pengembangan bahan

tanaman, budidaya tanaman nologi aat dan mesin, Melakukan
// 5 WUy,
“\P‘MUS

g\.,.,im#,.
> W}' ,4:/

. Kepala Bagian Akuntans dan Keuangan yaitu Menyusun rencana dan
program kerja Sub Bagian Keuangan, Memberikan petunjuk kepada bawahan,
Menila prestasi kerja bawahan, Melaksanakan penatausahaan keuangan,
Melaksanakan pengurusan gaji pegawai dan tunjangan lainnya, Melaksanakan
kontrol keuangan, Menjaga keseimbangan antara pertambahan dan

profitabilitas perusahaan. Mencari sumber dana bagi pertumbuhan perusahaan,
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Membangun sarana dan prasarana informasi mangemen keuangan melalui
teknologi informasi yang terintegrasikan dan berbasis data base, serta
memberdayagunakan secara maksimal, Menjain hubungan yang harmoni
dengan stake holders, Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggung
jawaban keuangan.

C. AktivitasUsaha

Perusahaan yang bergefs pltlang produksi Gula pasir ini yang

bahan bakunya ber AU nr i o) Pabrik Gula Takaar
B A A o
ini dalam /:’T "’wi)d("&‘ oy S 4$¥ ‘? |dustr| yang

mengg “‘:"i ', - Nyi‘"hf/f
m}fﬁ o "'E v/

BeL-daD 1% 2012-2016

2012 46.521.10
2013 22.656.7
2014 13.569.16
2015 2.836.8 6.456.6 9.292.14
2016 14.324.7 5.364.3 19.688.10
Jumlah 71.990.7 39.406.0 111.726.57

Sumber data: PTPN. XIV (persero) Pabrik Gula Takalar(2012-2016)
Pada tabel 4.1 Menunjukkan produksi bahan baku tebu untuk TS dan TR,

antara TS dan TR saling mendukung untuk ketersediaan bahan baku tebu sehingga



diharapkan bahan baku dapat tersedia dan mencukupi kapasitas giling selama
musim giling. Produksi tebu dari tahun 2012-2016 untuk TS dan TR berfluktuasi,
hal ini karena pengaruh beberapa faktor salah satunya luas lahan. Luas areal
tanam tebu yang mensuplai kebutuhan bahan baku tebu di Pabrik Gula Takalar

tersebar di Kabupaten Takalar.

D. Analisis Pengendalian Per sediaan Bahan Baku Menurut Metode EPQ

metode EPQ (Economic Production Quantity) atau sering disebut dengan POQ
(Production Order Quantity). Prinsip dasar penggunaan metode ini hampir sama
dengan metode dasarnya yaitu EOQ (Economic Order Quantity), yaitu
menimimumkan biaya persediaan dan mengoptimalkan jumlah bahan baku yang
harus digunakan untuk setiap kali proses produksi. Metode EPQ mengamsusikan

bahwa biaya pemesanan (EOQ) sama dengan biaya produksi dan biaya



penyimpanan sama dengan biaya analisa, karena di Pabrik Gula Takalar tidak ada
biaya penyimpanan. Oleh karena itu, diharapkan Pabrik Gula Takaar dapat
menerapkan metode ini setelah diketahui bahwa produksi tebu yang dihasilkan
berfluktuasi

Perhitungan jumlah produks yang dihasilkan Pabrik Gula untuk setiap

bulannya diharapkan dapat optimal demgan diterapkannya metode EPQ. Data yang

qﬁ”r "{&. ; TC Harin
Thn Y LY = “‘ "\ i (R )
/ #'ﬂm‘\ P
2012 NH ) 3 | 4,155,927,289.00
2013 5,045,619,422.
2014 5,618,373,303.
2015 G : 200.000.00 | 7,644. 6,469,730,258
2016 200.000.00 6,356,614,754.00

Sumber Data: PTPN.XIV (persero) Pabrik Gula Takalar

Berdasarkan Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa kuantitas produks yang
ekonomis per hari pada tahun 2012-2016 secara berturut-turut adalah 21,756.3
ton; 12,507.1 ton; 8,010.7 ton; 7,644.0 ton; 45,265.4 ton dan 2.917,70 ton.

Keadaan tersebut menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini terkait




dengan rencana tebang angkut yang telah dijadwakan. Jumlah produks
berdasarkan perhitungan metode EPQ nilainya mendekati kapasitas rata-rata
mesin giling pabrik sebesar 21,756.30 ton per hari meskipun pada tahun 2012 dan
2016 jumlah produks yang ekonomis berdasarkan perhitungan EPQ lebih besar
dari kapasitas mesin giling yang seharusnya. Hal ini disebabkan karena biaya

produksi yang cukup besar pada ta 2012 dan tahun 2016 sehingga dengan

biaya tersebut %harusnya Palbrik ar,_ mampu melakukan produksi di

atas 21,756.30 ton pe ’- P~5 MUH
Biz "6 A 4‘:\ PQ selama tahun
J g\lﬂ(‘ "‘“"‘"@ 0, N

LUAS AREAL TEBU PABRIK GULA TAKALAR 2012-2016

Tahun TS(Ha) TRK/TRM (Ha) mf@t:?ﬁé)r eal
2012 261.20 185.85 447.05
2013 285.78 112.72 3985
2014 124.10 150,92 275.02
2015 163,55 129.90 129.45
2016 572.45 245,34 817.79

Sumber data: PTPN.XIV (persero) Pabrik Gula Takalar
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa luas areal tanam yang
dimiliki Pabrik Gula Takalar selama tahun 2012-2016 mengalami fluktuasi. Luas
areal tanam untuk TS dari tahun 2014-2015 cenderung menurun, hal ini terjadi
karena petani yang menyewakan lahannya untuk Pabrik Gula Takalar berkurang
dan kebanyakan petani ingin menggarap sendiri lahan mereka untuk ditanami

padi. Sedangkan luas areal tanam untuk TRK ataupun TRM juga menurun sejak

tahun 2013-2015 karena petant

padaha kapasitas mesin dapat mengolah tebu sebanyak 2.700 ton. Ha ini

menunjukkan bahwa kapasitas mesin yang ada belum dimanfaatkan secara
optimal.
Selain itu, adanya tebu yang terbakar di lahan TS juga mengakibatkan

jumlah tebang angkut yang direncanakan sebelumnya tidak dapat direalisasikan,
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meskipun jika dilihat dari redlisasi luas areal yang diperoleh lebih luas dari
rencana luas areal yang ditetapkan. Tebu yang terbakar dapat disebabkan karena
faktor kesenggjaan yaitu adanya sengketa maupun ketidak senggjaan. Faktor
ketidak sengajaan terjadiseperti adanya orang yang tanpa sengaja membuang
puntung rokok yang masih menyala di kebun tebu sehingga menyebabkan

kebakaran dan saat terjadi kebakaran sinder kebun sedang tidak berada di wilayah

lebih cermat dalam - : idhu yang menjadi tanggung

/,;_»; LA AM R0 exbskcar. Untuk TR
N

-~
WJ’.-{ f‘" ,, KUT DI

I-‘n.

lasAreal (Ha)

807,05

398,50

2014 8,010,7 275,02
2015 7,664,0 293,45
2016 45,265,4 817.79

Jumlah 95,203,5 2.591,81

Rata - Rata 19,040,6 518,36

Sumber data: PTPN.XIV (persero) Pabrik Gula Takalar



Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata selish rencana
tebang angkut dengan realisasi tebang angkut pada tahun 2012-2016 sebesar
19,040,6 ton. Selisih yang paling besar antara rencana dan realisasi tebang angkut
terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 45,265,4 ton, ha ini disebabkan karena
lahan tebu banyak yang terbakar dan terserang hama dan penyakit. Apabila dalam

realisas tebang angkut jauh dari tamget yang ditetapkan akan mengakibatkan

4
\\\d‘i‘l (/

N

< I.L-.Iq.q..

_g w‘\\
& Q

sehingga petani tertarik untuk menyewakan lahannya.

Dasar penentuan jadwal tebang berdasarkan pada jenis bibit, masa tanam,
analisa pendahuluan, kondis kesulitan tebang, dan keamanan lingkungan.
Penentuan jumlah tebang angkut harian di Pabrik Gula Takaar ditetapkan
berdasarkan pada kapas tas produks mesin pabrik yaitu sebesar 2.700 ton per

hari sedangkan jumlah produksi gula pasir yang direncanakan disesuaikan dengan
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permintaan produks dari direksi. Jumlah tebang angkut harian dapat dihitung
dengan cara: (Rencana tebang angkut harian ditambah 20% dari rencana tebang
angkut harian), sedangkan untuk produksi harian dihitung dengan cara: (80% dari
tebang angkut harian). Misalnya rencana tebang angkut harian sebanyak 25.0000

kuintal, maka jumlah tebang angkut harian adalah 25.0000 + (20% x 25.000) =

30.0000 kuintal. Untuk jumlah produksi harian adalah 80% x 30.0000 = 24.000

yang ditebang hari sebelumnya jumlahnya minimun sehingga mengakibatkan
pabrik berhenti giling sementara untuk stasiun gilingan sedangkan stasiun
pemurnian, penguapan, masakan dan putaran masih beroperasi seperti biasanya.
Tebang angkut harian ini jumlahnya tidak sama untuk setiap harinya karena

disesuaikan dengan ketersediaan bahan baku dan kapasitas pabrik.



50

E. Perbandingan Persediaan Bahan Baku Menurut Kebijakan Pabrik Gula
Takalar Dengan Metode EPQ
Kebijakan yang telah ditetapkan Pabrik Gula Takalar terkait dengan
produksi dan biaya produksi apakah sudah ekonomis atau belum maka diperlukan
perbandingan antara penyediaan bahan baku menurut kebijakan Pabrik Gula

Takalar dan penyediaan bahan bakusymenurut perhitungan EPQ. Perbandingan

tersebut dapat dilihat dalam

'(f'i

'i‘-af'*!\ Su;a
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produksi per hari antara keduanya pada tahun 2012-2016 masing-masing adalah

13.578.3 ton; 5.960.1 ton; 6.671.6 ton; 2.148.4 ton dan 44.523.5 ton. Selama
tahun 2012-2016 Pabrik Gula Takalar melakukan produksi yang kurang dari
metode EPQ. Hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa Pabrik Gula

Takalar belum mencerminkan produksi yang ekonomis. Produksi harian yang
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dilakukan berdasarkan kebijakan Pabrik Gula Takalar belum ekonomis karena
tebang angkut harian yang dilakukan belum ekonomis. Selama ini Pabrik Gula
Takalar menggiling tebu per harinya sebanyak 80% dari tebang angkut harian
sedangkan yang 20% digiling esok harinya dengan pertimbangan kemungkinan
bahan baku tebu datang tidak tepat waktu. Berdasarkan perhitungan EPQ untuk
produksi harian yang ekonomis maka Pabrik Gula Takalar perlu menambah

jumlah tebang angkut hariar

i :!!l an-biroil

mendatangkan bahan baku tebu dari wilayah lain yaitu Sragen, Madiun dan Blora
seperti yang dilakukan Pabrik Gula Takalar selamaini.

Berdasarkan perhitungan EPQ, Pabrik Gula Takalar dapat memaksimalkan
kapasitas giling bahkan seharusnya mampu melakukan produksi di atas kapasitas
mesin giling dan ketersediaan emplasemen untuk penyimpanan bahan baku tebu

sebelum digiling sebesar 2.500 ton per hari cukup memadai untuk pengadaan
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bahan baku secara ekonomis. Setelah melihat perbandingan antara kuantitas
produksi menurut kebijakan Pabrik Gula Takalar dengan kuantitas produksi yang
ekonomis menurut metode EPQ, maka perlu untuk memperhatikan biaya-biaya
yang berkaitan dengan penyediaan bahan baku tebu antara lain biaya tebang,

biaya angkut, dan lain-lain. Total biaya yang dikeluarkan juga perlu diperhatikan

untuk mengetahui apakah biaya yangaelah dikeluarkan oleh Pabrik Gula Takalar

biaya, sehingga pengeluaran terhadap biaya-biaya dalam pengadaan bahan baku
tidak terlalu besar.

Musim giling biasanya terjadi pada bulan Mei-September ini berarti ketika
curah hujan sedang rendah, hal ini dimaksudkan agar tebu yang ditebang tidak
terlalu banyak mengandung air, nilai rendemen tinggi dan memudahkan dalam

kegiatan pengangkutan sebab jalanan ke lahan tidak merata masih banyak yang
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berlubang dan becek ketika musim penghujan tiba. Selain itu juga untuk
memudahkan kegiatan pekerja di pabrik dan menjaga kualitas gula pasir. Ketika
musim giling datang maka diharapkan pada masa tersebut bahan baku sudah
tersedia baik di awal, tengah maupun mendekati akhir musim giling. Varietas tebu
yang ditanam sangat berpengaruh untuk disesuaikan dengan masa giling pabrik

karena varietas akan berpengaruh terhadap usia tanaman tebu. Jenis PS dan BZ

misalnya. BZ siap dipanen sa masak awal) dan PS siap dipanen
pada usia 12-14 bulé - N itu rendemennya sudah
e n\ni‘ilt
-¢
*%-w

mal pada u '«\hm i Sulen atau usia 9

..t‘\\\

sawah agar tanaman tebu memperoleh irigasi yang baik mengingat wilayah
kabupaten Ngawi curah hujannyatidak terlalu tinggi.

b. Tebu varietas masak tengah (usia 10-11 bulan) memiliki kemasakan optimal
12-14 bulan dengan tanggap kemasakan 3 sampai 4 bulan kering artinyamasih
dapat mentoleranss musim kemarau sampai 3 atau 4 bulan. Penanaman tebu

varietas masak tengah agar memperoleh tingkat kemasakan yang optimal



dapat dilakukan pada bulan Oktober saat curah hujan di wilayah Takalar 41,98
mm/bulan dan diperkirakan dapat dipanen antara bulan Agustus sampai
September dengan rata-rata curah hujan 7,11 mm/bulan.
Penjadwal an masa tanam dan masa panen tebu pada dasarnya tidak hanya
memperhatikan masa giling dan curah hujan sga Akan tetapi, harus

memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman

ebu yang bailk akan mendukung

tebu itu sediri karena pertumbu
q, Oi. Pengelolaantebu yang

kualitas tebu yang b ‘(P‘E MLH
baik ak qf)\bpdf o Laker 3 4 "' itas, terhindar dari
STt Q" ' Q b tebu yang
"- \ u'l‘ "'HI"//

%@ u‘F "*"‘.F"" .
~u-.3»'-"'"-'*"~7 5:./

ntung akan kesiapan
tebu untuk ditebang. Halyaig = menadi Kenealad pelaksanaan tebang
angkut adalah ketersediaan tenaga kerja yang terbatas karena kebanyakan tenaga
kerja tebang adalah petani penggarap sawah, jalanan yang rusak dan sulit dilalui,
lokasi tebang yang jauh dari pabrik sehingga terkadang angkutan tebu dating
terlambat. Untuk mengantisipas hal tersebut dapat dilakukan dengan pengikatan

kerja dengan tenaga kerja tebang sehingga ketika musim giling tiba tidak
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perlususah mencari tenaga kerja, pendekatan kepada petani sekitar agar bersedia
menyewakan lahannya untuk ditanami tebu atau mengadakan penyuluhan kepada
petani agar mereka tertarik menanam tebu. Keamanan bahan baku tebu sangat
penting untuk menjamin bahan baku yang baik dan berkualitas. Bahan baku yang
baik dan berkualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan PG adalah tebu tua

(masak optimal), manis, bersih (bersih dari sogolan dan pucukan), dan segar.
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Pengendalian terhadap hal teknis dalam pengadaan bahan baku diharapkan
dapat mendukung untuk merealisasikan produks yang ekonomis sehingga biaya
yang dikeluarkan Pabrik Gula Takalar juga akan ekonomis. Pengendalian bahan
baku dapat berjalan dengan efektif dan ekonomis serta diperoleh bahan baku yang

berkualitas sesuai dengan standar yang ditetapkan Pabrik Gula Takalar.
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Kemungkinan terjadinya kekurangan dan kelebihan bahan baku juga dapat

diantisipasi agar produksi dapat berjalan dengan lancar.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka penulis menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Kuantitas persediaan bahan baku tebu dalam setiap kali produksi di Pabrik

Gula Takaar belu SUantitas produksi per hari menurut

.‘%;\-f\ffji{‘ B, 3 ataselama
ﬁ dﬂ& ﬁ*

ﬁ, * éﬁ 2la curah  hujan
: P‘ﬁ* 1y bulan Oktober dan
ull,-Agustus, dan September

sesual dengan usia kemasakan tebu.

B. Saran - Saran

Sesuai dengan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh penulis,

disampaikan saran-saran, sebagai berikut :
1. Sebaiknya Pabrik Gula Takalar menerapkan metode EPQ daam

pengadaan bahan baku tebu agar kuantitas produksi dapat ekonomis dan

57
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total biaya yang harus dikeluarkan pun dapat diminimalkan. Untuk itu
Pabrik Gula Takalar perlu menambah jumlah tebang angkut dan
melakukan intensifikasi tanaman tebu yaitu dengan penanaman varietas
masak awa dan masak tengah agar bahan baku dapat tersedia selama
musim giling, irigasi yang baik, pemupukan serta pencegahan terhadap

hama dan penyakit.
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ANGKA PARAMETER - PABRIK GULA T

URAIAN SAT 2012 2013 2014 2015
IKLIM
- Dalam Giling mm 9 323 155 -
- Dalam Tahun : - mm mm 2,495 3,084 2,350 3,593
-hh hh 136 142 133 140
Rata-rata Penyinaran mthr % - - - -
ANGKA DASAR
Luas Digiling Ha 4622 | 35162 31241 29625
Tebu digiling Ton 161,531 | 131536 | 101,464 82,689
Tebu/Ha Ton/Ha 34.9 37.41 32.48 27.91
Rendemen % 5.22 5.09 4.35 6.00
Jumlah Kristal To 84390 | 66995| 44006| 49624
Kristal/ha 83 1.91 1.41 1.68
Produksi SHS| (Ton) 6,647 4,391 4,956
Produksi Tetes (Ton) 004 6,426 5,080
Prod. Ex. Gula Sisan - 27.27 29.87
Prod. Ex. Tebu PG B/
KIS 095 1,442
KES 2,295
Masa Gilin ; 20-Jun
i - ® Aug
Jnlh H 58
PARAM — gy .
Kadar Nir. 0Ty 5 86 71.16
Nilai Nira = 04 10.33 12.20
Rendemen - » £ L] 8.68
Sabut % T 2 18.1! 18.55
Jam Berhenti ) ; 10.69
Jam Berhenti B I 48.43
% Jam Berhenti 1 . 59.12
Imbibisi - % T 3 23.86
- % Sabut, 815 129.0
Ampas%Tebu | 13656 40.99
Pol Ampas \ - /319 3.39
Pol Tebu A . 183 9.33
HPB 1 : J 51.48 54.54
HPB Total —— N—TE 84.56 82.54 84.07
HPG % 83.54 87.11 85.07 85.11
HPG 12,5 % 89.40 90,51 88.89 90.66
BHR Actual % 72.03 64.23 65.27 75.61
PSHK % 94.79 83.03 90.99 90.59
Efisiensi Gilingan % 77.47 70.21 75.10 76.16
Blotong : - % Tebu % 1.72 1.60 2.10 3.32
- % Pol Blotong % 3.99 2.94 1.97 2.87
Tetes: - % Tebu % 7.11 6.85 6.33 6.14
- HK Tetes % 3750 36.00 36.10 33.94
Gilingan | : - Brix % 16.95 18.15 17.51 18.90
- HK % 72.10 74.93 70.59 74.81
HK : - NE (Nira Encer) % 72.80 69.18 69.82 73.13




- NM (NiraMentah) % 69.80 67.10 66.77 70.48

HK MAsakan : - A % 79.90 81.54 82.33 81.40

-BJ/C % 75.60 74.93 75.30 70.53

-D % 61.30 62.89 62.36 61.60

N. Mentah % Tebu % 77.82 85.47 76.47 82.56

Ov. Pol % Pol Nira Mentah % 2.09 3.86 3.01 0.95

Winter Rendemen % 86.70 80.00 81.42 90.81

Efisiensi Pabrik % 67.17 56.17 61.15 69.16

Faktor Rendemen % 0.506 0.432 0.422 0.492

Rendemen Efektif % 5.23 5.09 4.35 6.00

Bahan Kering Ampas (%) % 49.51 49.76 49.70 50.46
Ton Residu ton 349.86 227.36 20.58 -
Residu % Tebu % 0.22 0.17 0.02 -

Uap % Tebu . ) 0.53

Rendemen Ketel

57.30







70.73

81.19

71.10

60.43

89.69

3.62

91.13

70.32

0.533

5.73

50.18

88.20




























REALISASI PRODUKSI 5 TAHUN TERAKHIR

PABRIK GULA TAKALAR

Realisasi Realisasi Realisasi
No. URAIAN Sat. 2016 2015 2014
1. LUAS AREAL

Tebu Baru

-TS /HGU Ha 572.45 163.55 124.10
-TR. Ha 245.34 129.90 150.92
Jumlah Ha 817.79 293.45 275.02
Tebu Ratoon |
-TS /HGU 109.50 270.50
-TR. 211.68 125.35
Jumlah 321.18 395.85
Tebu Ratoon |1
-TS /HGU[ ‘ 328.29
-TR. 187.47
Juml 515.76
Tebu r y
-TS| - 196" 5.60
-TR. -+ 161.4¢ 57.40
Juml Hat [« L /o 357-4¢ 553.00
TebuR — =
-TS/ a V4154, 479.87
-TR. _ % 114 213.74
Jumlah ] I 693.61
Tebu Rato ’
-TS/ HGU\ 5 404.30
-TR. 7 286.59
Jumlah A 690.89
TOTAL RATO ¥
-TS /HGU .67 1,778.56
-TR. : 1,101.40 1,070.55
Jumlah Ha 2,120.82 2,669.07 2,849.11
TOTAL TG
-TS /HGU Ha 1,895.70 1,731.22 1,902.66
-TR. Ha 1,042.91 1,231.30 1,221.47
Jumlah Ha 2,938.61 2,962.52 3,124.13

2. PRODUKSI TEBU/HA

Tebu Baru
-TS /HGU Ton/Ha 59.7 26.3 26.6
-TR. Ton/Ha 45.3 25.8 31.2
Jumlah Ton/Ha 55.4 26.0 29.1




Tebu Ratoon |
-TS /HGU Ton/Ha 43.0 25.9 34.0
-TR. Ton/Ha 54.1 30.5 34.8
Jumlah Ton/Ha 455 28.9 34.3
Tebu Ratoon |1
-TS /HGU Ton/Ha 38.1 28.2 315
-TR. Ton/Ha 49.6 28.0 32.3
Jumlah Ton/Ha 457 28.1 31.8
Tebu Ratoon 111
-TS /HGU Ton/Ha 39.9 27.6 30.5
-TR. Ton/Ha 52.8 26.5 35.8
Jumlah Ton/Ha 457 27.2 33.0
Tebu Ratoon 1V
-TS /HGU 26.3 36.9
-TR. 314 25.8
Jumlah 28.8 335
Tebu Ratoon V
-TS /HGU v 321
-TR. 315
Juml 318
TO AL v
-TS la 333
-TR. SiHa Al o 0,492 319
Juml WHE," b B\ 423 32.8
TOTA — T :
-TS | onHa: e 329
-TR. 31.9
Jumlah - 2 325

id L

PRODUKSI

Tebu Baru
-TS/HGU 3,296.1
-TR . A Y 6 4,714.6
Jumlah ) 644.0 8,010.7
Tebu Ratoon |
-TS /HGU Ton 14,324.7 2,836.8 9,209.8
-TR. Ton 5,364.3 6,456.6 4,360.8
Jumlah Ton 19,689.0 9,293.4 13,570.6
Tebu Ratoon |1
-TS /HGU Ton 2,876.2 6,731.4 10,338.5
-TR. Ton 7,264.1 4,644.1 6,062.5
Jumlah Ton 10,140.3 11,3755 16,401.0
Tebu Ratoon 111
-TS /HGU Ton 7,812.9 7,487.4 9,028.5
-TR. Ton 8,5634.4 4,334.4 9,217.4




Jumlah Ton 16,347.3 11,821.8 18,245.9
Tebu Ratoon 1V

-TS/HGU Ton 5,838.4 6,320.1 17,721.9
-TR. Ton 5,652.2 7,100.2 5,524.7
Jumlah Ton 11,490.6 13,420.3 23,246.6
Tebu Ratoon V dst

-TS /HGU Ton 19,633.2 20,854.2 12,958.6
-TR. Ton 12,396.0 8,279.7 9,030.8
Jumlah Ton 32,029.2 29,133.9 21,989.4
TOTAL RATON

-TS /HGU Ton 50,485.4 44,229.9 59,257.3
-TR. Ton 39,211.0 30,815.0 34,196.2
Jumlah 39 75,044.9 93,453.5
TOTAL TG

-TS /HGU 62,553.4
-TR. 38,910.8

Jumlah

101,464.2




Realisas Realisasi
2013 2012
285.78 621.20
112.72 185.85
398.50 807.05
387.28 956.16
228.86 364.36
616.14 1,320.52
444.50 8
361.16
805.66
558.80
205.87
764.67
248.75
88.02
336.77
¥
213.51
380.92 214
594.43 451
1,852.84 2,664.0
1,264.83 1,151.1
3,117.67 3,815.18
2,138.62 3,285.22
1,377.55 1,337.01
3,516.17 4,622.23
31.2 25.7
31.8 31.3
314 27.0

'y



36.5

37.2

36.8

37.1

36.8

37.0

44.6

34.2

41.8

39.6

28.5

36.7

35.7

38.5

375

39.4

36.4

38.2

38.3

36.0

374

8,926.4

3,580.7

12,507.1

14,151.3

31,802.1

8,505.4 14,719.9
22,656.7 46,522.0
16,471.8 30,292.4
13,300.4 7,597.2
29,772.2 37,889.6
24,920.8 14,646.7

7,030.9 5,120.0




31,951.7 19,766.7
9,859.9 10,927.1
2,511.2 9,309.7

12,371.1 20,236.8
7,615.6 7,378.3

14,661.4 7,981.7

22,277.0 15,360.0

73,019.4 95,046.6

46,009.3 44,728.5

119,028.7 139,775.1

81,945.8

110,985.0

49,590.0

131,535.8




No. Nama Perkiraan Tah
Perk. Uraian Realisasi
1 2 3
50 JENISBIAYA PRODUKSI TH. INI
500 PMPINAN DAN TATA USAHA
500.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 512,788,546
500.10  |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,965,736,097
500.20  |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 1,188,509,119
500.30  [TUNJANGAN KESEJAHTERAAN 5,024,344,399
50040  |TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN 2,706,000,260
500.50  |PENGELUARAN KHUSUS 22,800,000
500.60 |TUNJANGAN PELAKSANAAN T 209,844,185
500.70  [BIAYA KANTOR 526,441,304
500.80  [ASURANSI 484,957,727
500.90  [LAIN-LAIN . / 134,356,602
50091 |PEMBEBAN 6,773,812,628)
50096  |PEMB.EA . N / - 54,649,143
500.99  [LAIN-L - -
754
500.95 )
i /
509 Bl g
509.20  |SU —l — 283
509.30  |BIA 3 AN 000
50040  |BIA ¥, — E 500
509.50  |SUM S USS 4 -
509.60  |[JAMIN < 2174,775,009
509.90  [LAIN-LAIN: | 44241,242,528
- 609,320
506 EXSPLOI 0 .
506.00 |[GAJ DSB 92,791,027
506.10  |UPAH DSB K A AN V | 531,605,557
506.20  |UPAH DSB K | 922,508,835
506.30  [SEDAN STAT.CAR& BUS. 313,392,304
50640  |JEEP & LAND ROVER. 825,136,786
506.50 |TRUCK & PICK UP. 2,230,008,352
506.80 |SEPEDA BERMOTOR. 195,816,407
506.90  [LAIN-LAIN. 501,299,766
506.92  |PEMB. GAJI / UPAH +BENGKEL. (2,048,205,195)
506.96  |PEMB. EA PENGANGKUTAN (3,564,353,839)
Control ( Nol ). -
507 EKSPLOITASI ALAT PERTANIAN..
507.00  |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 177,758,489
507.10  |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,934,552,384
507.20  |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 3,013,103,500




507.30  |POMPA AIR. 876,382,357
50740 |CRAWOLER TRACTOR 381,050,083
50750  |WHEEL TRACTOR. 4,922,202,497
507.60  |FORKLIF. 460,636,205
507.70  |ALAT BESAR INFRASTRUKTUR. 1,826,574,491
507.80  |ALAT BESARTMT. 5,193,283,875
507.90  |LAIN-LAIN. 2,098,011,158
507.92  |PEMB.GAJ / UPAH + BENGKEL. (7,604,875,823)
507.97  |PEMB. EA PERTANIAN. (14,278,679,216)
Control ( Nal). -
511 PEMBIBITAN
51148  |KEBUN BIBIT POKOK UTAMA. 4 114,217,903
51150  |KEBUN BIBIT POKOK . AN 21,249,537
511.59 KEBUN BIBIT POKOK .(RT)" o' "‘\.__ 154,342
511.60  |KEBUN BIBIT NENE 31,068,494
51169  |KEBUN BIBIT NENEKH 13,248,939
511.70  |KEBUN BIBI J_,.v--“* ‘( ,106,806,410
51179  |KEBUNB ‘,r 'Q" 55,277,516
511.80  |KEBUNELE ﬁ‘\ 752,253,931
51189  |PUPUK& -m.‘...;,
511.90 AIN-LAIN
511.93  |BIAYA PENELITIAN 50 0t
511.96
511.97
511.95
512
512.00
512.10 if-n
512.20 Q'.Q’ 072,845,281
51230  |IMBALA Q"O _! 93,825,640
51240  |PENGGARAP 902,541,307
51249  |PENGGARAPA | 302,076,683
51250  |BIAYA DI LUARKEBUN. . 387,333,378
51259  |BIAYA DI LUAR KEBUN. 111,334,250
51260  |PUPUK & BAHAN. 2,852,102,231
51269  |PUPUK & BAHAN. 5,705,173,481
51270  |PENJAGAAN TEBU. 1,466,096,836
512.80  |BIAYA PENYULUHAN (PC) 53,471,833
512.89  |BIAYA PENYULUHAN (RT) 2,295,000
51290  |LAIN-LAIN. 463,136,300
51291  |PEMB.PIMPINAN & TU. 1,563,753,595
51292  |PENGADAAN TEBU. -
51293  |BIAYA PENELITIAN. 89,207,932
512.96  |PEMB. EA PENGANGKUTAN. 2,242,996,361
51297  |PEMB. EA PERTANIAN. 4,080,586,268




51298  |SELISIH BIAYA /PENERIMAAN BIBIT -
512.99 LAIN-LAIN. -
Jumlah sbl titik pisah 29,618,097,000
512.95 PEMB. BIAYA TETES. (2,474,654,460)
Jumlah st ttik pisah 27,143,442,540
JUMLAH BIAYA TANAM. 30,238,263,123
513 TEBANG & ANGKUT TEBU.
51300 |[GAJ DSB KARYAWAN STAFF 9,219,159
513.10 UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 383,086,125
513.20 UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 203,224,663
51330 |TEBANG & MUAT TS. 5,025,966,298
51350 |TEBANG & MUAT TR. A -
513.60 PEMEL JALAN & JEMBATAN. a4’ 61,169,000
513.70 BIAYA ANGKUT TS. 2,789,361,962
513.80 BIAYA ANGKUTAN -
513.90
513.91
513.96
513.97
513.98
513.95 SN e
514 1 - VW S
514.00 3 D83 KAR YA WA STA
514.10 RY AWAN
514.20
514.30
514.40
514.50
514.60
514.70
514.80 PEMEL GED
514.90 LAIN - LAIN | 438,894,759
514.91 PEMB PIMPI . 1,648,380,260
514.94 PENGOL./ BEBAN PG LAl -
514.96 PEMB EA PENGANGKUTAN.. 41,256,839
514.97 PEMBEBANAN EKSPL ALAT-PERTANIAN 3,597,463,308
514.99 LAIN-LAIN KARY PIMPINAN (N.10) -
Jumlah shl titik pisah 20,303,563,553
514.95 PEMB BIAYA TETES. (1,696,405,549)
Jumlah stl ttik pisah 18,607,158,004
515 PENGOLAHAN.
51500 |[GAJ DSB KARYAWAN STAFF 345,654,189
515.10 UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,298,633,102
515.20 UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 1,265,975,566
515.30 PENGEMASAN GULA. 672,172,931




515.40 MENIMBUN & ANGKUT GULA. 11,084,500
515.50 BAHAN PEMB PENGOL GULA. 1,013,031,748
515.60 BAHAN & ALAT PEMERIKSA. 125,273,949
515.70 PEMEL JEMBATAN TIMBANG. 28,057,000
515.80 PENGELOLAAN LIMBAH 135,857,077
515.90 LAIN - LAIN. 772,630,142
515.91 PEMB PIMPINAN & TU. 1,446,012,149
515.96 PEMB EA PENGANGKUTAN.. 41,256,839
515.97 PEMB EA PERTANIAN. -
515.98 PEMBEBANAN BIAYA PENGOLAHAN -
515.99 PENGOL GULA MERAH. N. KTR -
Sl titik pisah 8,155,639,192
515.95 PEMB BIAYA TETES. (624,333,253)
7,531,305,939
580 AMORTISASI
580.70 HAK ATASTANA 11,000,000
11,000,000
583
583.30
583.40 W ilh W
58350 EEER\\Y\| W/
583.60 KT L L e
583.70 L N i\ ey
583.80 \ RUM ORI
583.90

Ay
BEAASTEEE
NN




un 2016

RKAP

485,216,296

1,886,486,786

1,171,843,360

10,095,935,000

3,394,895,232

48,000,000

530,690,160

428,064,380

433,203,600

12,500,000

(12,163,411,000

358,042,563

869,065,500

2,765,875,450

350,525,000

139,247,650

(1,797,338,348)

(4,343,508,513)

285,962,433

3,236,451,788

3,287,494,800




1,828,555,000

870,486,750

8,309,714,175

1,020,434,126

1,803,676,063

2,783,522,371

860,703,000

(7,670,612,022)

(16,616,388,485)

129,048,784

50,086,648

131,042,500

140,947,800

2,848,535,625

7,520,088,517

2,102,400,000

3,600,000

112,000,000

2,900,295,000

140,003,000

2,323,027,000

6,505,735,000




37,940,141,204

37,940,141,204

40,813,025,206

124,600,255

217,516,679

174,661,940

7,043,425,171

288,018,921

2,101,415,168

981,363,352

383,963,000

211,471,000

721,470,000

15,304,227,016

15,304,227,016

356,265,673

2,473,153,302

1,226,386,071

795,625,380




19,000,000

1,215,139,036

157,768,800

47,420,000

71,000,000

2,639,748,000

349,765,000

9,351,271,263

9,351,271,263




No. Nama Perkiraan Taht
Perk. Uraian Realisas
1 2 3
50 |JJENISBIAYA PRODUKSI TH. INI

500 [PMPINAN DAN TATA USAHA
500.00 |GAJI DSB KARYAWAN STAFF 628,122,647
500.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,797,762,067
500.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 1,071,814,034
500.30 ITUNJANGAN KESEJAHTERAAN 6,718,909,888
500.40 |TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN 2,281,750,857
500.50 |PENGELUARAN KHUSUS 50,805,000
500.60 |ITUNJANGAN PELAKSANAAN TUGA 265,828,422
500.70 |BIAYA KANTOR 481,539,116
500.80 |ASURANSI 473,087,943
500.90 |LAIN-LAIN 223,136,920
500.91
500.96
500.99
500.95 | PEMBEBANAN-BYAYATETES 1\ \ 15| | | |

509
509.20
509.30 fﬁ
509.40 ‘@,F L
509.50 1..:.'-'."!_‘
509.60
509.90

506
506.00
506.10 |UPAH DSB KAR 518,678,077
506.20 [UPAH DSB KARY / _,...-.....l 901,939,697
506.30 |SEDAN STAT.CAR & BUS. 357,015,706
506.40 |JEEP & LAND ROVER. 854,134,295
506.50 |TRUCK & PICK UP. 2,057,854,630
506.80 |SEPEDA BERMOTOR. 220,502,384
506.90 |LAIN-LAIN. 512,396,145
506.92 |PEMB. GAJI / UPAH +BENGKEL. (2,020,436,396)
506.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN (3,489,507,003)

Control (Nol ). -

507 |EKSPLOITASI ALAT PERTANIAN..
507.00 |GAJI DSB KARYAWAN STAFF 145,597,194
507.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,947,051,399
507.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 2,366,199,408




507.30 |POMPA AIR. 1,230,354,557
507.40 |CRAWOLER TRACTOR 437,907,987
507.50 |WHEEL TRACTOR. 4,991,386,366
507.60 |FORKLIF. 472,773,571
507.70 |ALAT BESAR INFRASTRUKTUR. 1,206,055,237
507.80 |ALAT BESAR TMT. 4,965,455,068
507.90 |LAIN-LAIN. 1,863,521,262
507.92 |PEMB.GAJI / UPAH + BENGKEL. (7,322,369,252)
507.97 |PEMB. EA PERTANIAN. (13,303,932,797)
Control ( Nol ). -

511 [PEMBIBITAN
511.48 |KEBUN BIBIT POKOK UTAMA. 41,685,528
511.50 |KEBUN BIBIT POKOK . 1,307,375
511.59 |KEBUN BIBIT POKOK .(RT) -
511.60 |[KEBUN BIBIT NENEK. " 75,255,067
511.69 [KEBUN BIBIT NENEK. ,ff" S MU H 4 65,912,088
511.70 |KEBUN BIBIT IND ,r.-* P‘ ﬂ.f s, 152,660,276
511.79 |[KEBUN BIBIT ‘,-r' ’Q"“' P‘KAS 4 /b
511.80 \‘\ 4?
511.89 m
511.90 i
511.93 [BIAYA PENELIHAN.
511.97
511.95

512
512.00
512.10 |UPAH DSB
512.20 |UPAH DSB K
512.30
512.40
512.49
512.50 93,286,800
512.59 |BIAYA DI LUAR KEBUN 87,944,374
512.60 |PUPUK & BAHAN. 867,262,479
512.69 |PUPUK & BAHAN. 5,800,807,428
512.70 |PENJAGAAN TEBU. 1,879,328,520
512.80 |BIAYA PENYULUHAN (PC) 1,394,351
512.89 |BIAYA PENYULUHAN (RT) -
512.90 |LAIN-LAIN. 655,969,411
512.91 |PEMB.PIMPINAN & TU. 2,383,913,487
512.92 |PENGADAAN TEBU. -
512.93 |BIAYA PENELITIAN. 37,639,196
512.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN. 1,606,401,588
512.97 |PEMB. EA PERTANIAN. 2,823,511,768

512.98

SELISIH BIAYA /PENERIMAAN BIBIT




512.99 [LAIN-LAIN. -
Jumiah sbl titik pisah 28,298,308,731
512.95 |PEMB. BIAYA TETES. (3,134,898,811)
Jumlah stl ttik pisah 25,163,409,920
JUMLAH BIAYA TANAM. 26,674,165,903
513 [TEBANG & ANGKUT TEBU.

513.00 [GAJ DSB KARYAWAN STAFF 16,845,000
513.10 [UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 417,990,187
513.20 [UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 157,164,744
513.30 [TEBANG & MUAT TS. 2,538,960,471
513.50 [TEBANG & MUAT TR. 3,337,500
513.60 |PEMEL JALAN & JEMBATAN. 130,544,042
513.70 [BIAYA ANGKUT TS. 1,709,585,888
513.80 |BIAYA ANGKUTAN TR. o ""-..__ -
513.90 [LAIN-LAIN. o 1,112,877,498
513.91 [PEMB PIMPINAN & TU# 345,733,580

513.96 P* . M U HA

513.97

513.98

513.95

514

514.00

514.10

514.20

Vu" f"“TE;\ DY,

514.30

...J;Q"--.-_. ﬁﬁ‘

514.40

""-‘"

514.50

514.60

514.70

514.80

514.90

514.91

514.94

#f *-\ 9,466,341
KAS 4 441 jn. ,

T‘i“.. ‘

85,020,627

1,887,151,667

PEMB EA PENGANGKUTAN..

514.96 42,706,715
514.97 |PEMBEBANAN EKSPL ALAT-PERTANIAN 2,129,494,158
514.99 [LAIN-LAIN KARY PIMPINAN (N.10) 4,508,000
Jumlah shl titik pisah 13,894,781,330

514.95 |PEMB BIAYA TETES. (1,539,269,851)
Jumlah stl ttik pisah 12,355,511,479

515 |PENGOLAHAN.

515.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 398,276,101
515.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,204,935,355
515.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 689,421,276
515.30 |PENGEMASAN GULA. 436,823,657
515.40 IMENIMBUN & ANGKUT GULA. 68,504,800




515.50 [BAHAN PEMB PENGOL GULA. 417,146,932
515.60 [BAHAN & ALAT PEMERIKSA. 93,190,459
515.70 [PEMEL JEMBATAN TIMBANG. 38,391,881
515.80 [PENGELOLAAN LIMBAH 26,456,088
515.90 [LAIN - LAIN. (415,295,290)
515.91 [PEMB PIMPINAN & TU. 1,311,504,323
515.96 [PEMB EA PENGANGKUTAN.. 42,706,715
515.97 [PEMB EA PERTANIAN. -
515.98 [PEMBEBANAN BIAYA PENGOLAHAN -
515.99 [PENGOL GULA MERAH. N. KTR -
Jumlah sbl titik pisah 5,312,062,297

515.95 [PEMB BIAYA TETES. (532,492,042)
4,779,570,255

580 [AMORTISASI

580.70 [HAK ATAS TANAH. 11,000,000

583

583.30

583.40

583.50

583.60

583.70

583.80

583.90

11,000,000




In 2015
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900,524,895

1,500,516,454

1,219,835,279

5,470,493,259

4,356,384,758

48,000,000

530,689,000

391,064,380

433,203,600

25,000,000

(8,946,244,000)

96,746,924

351,027,849

1,075,778,380

387,689,063

910,862,500

2,605,061,450

377,497,950

152,207,650

(1,675,760,803)

(4,281,110,963)

132,387,987

2,766,450,778

2,877,874,143




800,728,000

1,271,393,750

5,415,732,000

1,224,209,050

1,783,724,250

2,200,301,463

487,159,000

(6,263,871,908)

(12,696,088,513)

30,151,756

135,943,312

376,452,527

1,052,955,200 4

1,111,982,550 |

1,400,609,375

92,312,500

267,800,500

1,492,167,600

4,937,556,800

1,080,000,000

14,400,000

483,950,000

2,391,570,000

388,491,000

1,913,778,000

4,229,894,000




30,173,351,304

30,173,351,304

33,691,247,723

284,160,450

201,317,301

4,736,545,054

261,711,721

1,852,088,754

950,595,133

324,781,000

/ﬂfr%f-r; J:";;"a '.

%

‘ F;' I‘ﬂ

.
\

39,476,000

2,049,074,000

225,758,000

11,941,523,980

11,941,523,980

305,630,789

2,135,697,606

920,914,430

546,100,179

17,000,000




1,085,405,868

196,195,300

35,920,000

132,250,000

79,912,000

1,842,395,000

356,011,000

7,653,432,171

7,653,432,171

253,259,073,




No. Nama Perkiraan Tahun
Perk. Uraian Realisas
1 2 3
50 |JENISBIAYA PRODUKSI TH. INI
500 |PMPINAN DAN TATA USAHA
500.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 241,713,185.00
500.10 [UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,941,376,561.00
500.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 619,904,613.00
500.30 [TUNJANGAN KESEJAHTERAAN 3,242,018,977.00
500.40 [TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN 2,079,211,541.00
500.50 |PENGELUARAN KHUSUS AN, 39,080,000.00
500.60 [TUNJANGAN PELAKSANAAN T 434,779,923.00
500.70 [BIAYA KANTOR 606,870,851.00
500.80 |ASURANSI 432,623,108.00
500.90 [LAIN-LAIN . 94,102.13
500.91 |PEMBEBAN \ A\ S 778.00)
500.96 [PEMB. EA 0.00
500.99 LA:I\L-.r
500.95 |PE I
£y
509 [BIAY AN w ==
509.20 |SUMB Y o 3
509.30 [BIAYA : e .
509.40 [BIAYA ' .00
509.50 [SUMBAN | AL -
509.60 [JAMINAN .00
509.90 |LAIN-LAIN.Y T =/ 0 63.00
\ ,921.00
506 |EXSPLOITASI A
506.00 |GAJ DSB KARYA TAAF ,788,337.00
506.10 |[UPAH DSB KARYAWAN 466,384,283.00
506.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 320,871,076.00
506.30 |[SEDAN STAT.CAR& BUS. 236,737,902.00
506.40 |JEEP & LAND ROVER. 953,506,332.00
506.50 [TRUCK & PICK UP. 2,451,712,231.00
506.80 |SEPEDA BERMOTOR. 139,959,778.00
506.90 [LAIN-LAIN. 833,134,893.00
506.92 [PEMB. GAJI / UPAH +BENGKEL. (1,692,178,595.00)
506.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN (3,781,916,237.00)
Control ( Nol ). -
507 |EKSPLOITASI ALAT PERTANIAN..




507.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 97,273,004.00
507.10 {UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,849,991,856.00
507.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 540,775,419.00
507.30 |POMPA AIR. 617,803,839.00
507.40 |CRAWOLER TRACTOR 948,711,976.00
507.50 |WHEEL TRACTOR. 5,350,778,476.00
507.60 |FORKLIF. 950,665,026.00
507.70 [ALAT BESAR INFRASTRUKTUR. 1,756,189,124.63
507.80 [ALAT BESAR TMT. 2,203,814,379.00
507.90 |LAIN-LAIN. 1,559,015,930.00
507.92 [PEMB.GAJI / UPAH + BENGKEL. (5,047,056,199.00)
507.97 |PEMB. EA PERTANIAN. 7N (11,827,962,830.63)

Ceaolioioh, -

511 [PEMBIBITAN

511.48 |KEBUN BIBIT POKO 2,354,692.00

511.50

KEBUN BIBIT POKOK - 317,868.00

511.59

KEBUN BIBI 1335,600.00

511.60

KEBUN BIB(j 547,244.00

511.69

KEBUN:E

511.70

511.79

511.80

511.89

511.90

511.93

511.97

PEMB.EA PEF

511.95 |PEMB B
512 [TEBUGILING. =/

512.00 |GAJ DSB KARYAWAN'S

512.10 |UPAH DSB KAR % 727,977.00
512.20 |UPAH DSB KARYAW A/ ~ 1.896,979,518.00
512.30 [IMBALAN PENGGUNAAN LAHA " 4,197,894,920.00
512.40 |PENGGARAPAN TANAH. 1,795,067,075.00
512.49 |PENGGARAPAN TANAH. 247,066,848.00
512.50 |BIAYA DI LUAR KEBUN. 72,172,661.00
512.59 |BIAYA DI LUAR KEBUN. 111,870,370.00
512.60 |PUPUK & BAHAN. 1,233,996,147.00
512.69 |PUPUK & BAHAN. 5,712,164,978.00
512.70 |PENJAGAAN TEBU. 848,426,186.00
512.80 |BIAYA PENYULUHAN (PC) 2,223,271.00
512.89 |BIAYA PENYULUHAN (RT) -
512.90 |LAIN-LAIN. 5,236,164,930.00




512.91 |PEMB.PIMPINAN & TU. 244,355,698.00
512.92 |PENGADAAN TEBU. -
512.93 |BIAYA PENELITIAN. 13,654,206.00
512.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN. 1,587,760,105.18
512.97 |PEMB. EA PERTANIAN. 9,156,698,117.63
512.98 |SELISIH BIAYA /PENERIMAAN BIBIT -
512.99 |LAIN-LAIN. -
Jumlah shl titik pisah 35,856,641,997.81
512.95 |PEMB. BIAYA TETES, (4,491,547,223.00)
Jumlah st ttik pisah 31,365,094,774.81
JUMLAH BIAYA TANAM. 34,626,014,210.81
513 |[TEBANG & ANGKUT TEBU. N
513.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF "l s -
513.10 |UPAH DSB KARYAWAN ___,-r""" 440,593,189.00
513.20 |UPAH DSB KARYAWA ﬂ"" 184,483,794.00
513.30 [TEBANG & MUA M 087, 22 513.00
513.50 [TEBANG & @ 1,932 500.00
513.60 |PEMEL JAL# ‘4&) ‘q \. )00.00
513.70 |BIAYA AN :é 02 2'00
513.80 |BIAYZ

513.90

513.91

513.96

513.97

513.98

513.95

514

514.00

GAJI DSB KAF

514.10

UPAH DSB KA

514.20

UPAH DSB KAh

514.30

RETRIBUSI AIR. |

514.40

BAHAN BAKARLMG.

o= “\d“lhfﬂ l
TS A

800,397,014.00

514.50 |BAHAN BAKAR DMG. 3,244,115,583.00
514.60 |[INSTALASI LIMBAH. -
514.70 |PEMEL MESIN & INSTALASI. 2,273,488,698.00
514.80 |PEMEL GEDUNG & PENATARAN. 112,815,493.00
514.90 [IAIN - LAIN 366,347,128.00
514.91 |PEMB PIMPINAN & TU. 852,709,895.00
514.94 |PENGOL./ BEBAN PG LAIN. -
514.96 |PEMB EA PENGANGKUTAN.. 47,675,318.00
514.99 |LAIN-LAIN KARY PIMPINAN (N.10) -

Jumlah sbl titik pisah 11,728,976,596.00




514.95 |PEMB BIAYA TETES. (1,469,218,792.00)
Jumlah st ttik pisah 10,259,757,804.00

515 [PENGOLAHAN.
515.00 |GAJI DSB KARYAWAN STAFF 278,798,289.00
515.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,543,448,853.00
515.20 [UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 773,205,203.00
515.30 [PENGEMASAN GULA. 276,103,593.00
515.40 [MENIMBUN & ANGKUT GULA. 119,555,473.00
515.50 |BAHAN PEMB PENGOL GULA. 1,365,683,494.00
515.60 [BAHAN & ALAT PEMERIKSA. 54,592,679.00
515.70 |PEMEL JEMBATAN TIMBANG. 43,685,149.00
515.80 |PENGELOLAAN LIMBAH 60,759,812.00
515.90 [LAIN - LAIN. 458,802,596.00
515.91 [PEMB PIMPINAN & TU. 801,511,992.00
515.96 |PEMB EA PENGANG 47,675,318.00
515.97 |PEMB EA PERT . -
515.98 |PEMBEBAN - ) N . -
515.99 [PENGOL .00
515.95 |PE ,

580 |AM b .
580.70 |HAK oS PN

— O

583 |PENY T Ve
583.30 |GEDU : : »- ;
583.40 [MESIN & : 84
583.50 |JALAN & JEN# ] 29
583.60 |ALAT PE | , 32
583.70 |ALAT PERT. ' A 99.30
583.80 |[INVENTARIS X ,985.60
583.90 |LAIN - LAIN. . -

1349 482,647.76




2014

RKAP

975,358,930.62

1,454,834,214.43

251,540,597.95

7,526,305,511.10

3,896,305,612.78

48,000,000.00

530,689,000.00

400,064,380.00

415,203,600.00

797,172,765.80

(10,277,658,000.00)

212,986,000.00

15,000,000.00
1,125,070,000.00

86,851,626.87

396,796,782.60

52,648,915.85

352,452,000.00

921,505,500.00

2,527,165,200.00

327,223,000.00

1,022,912,441.20

(1,559,209,769.16)

(4,128,345,697.36)




120,151,696.17

2,626,794,465.85

274,940,560.55

1,232,336,000.00

1,174,749,000.00

6,351,062,000.00

1,153,695,853.63

1,443,913,667.46

1,815,809,981.50

2,199,036,344.80

(5,220,923,067.37)

(13,171,566,502.59)

0.00

37,374,500.00

0.00

824,777,000.00 |
k|

4,253,088,913.00
|

4,253,088,913.00

1,000,931,199.26

2,216,453,584.99

0.00

2,385,948,357.00

1,892,906,500.00

2,272,486,495.00

36,952,000.00

119,266,550.00

1,514,227,223.50

8,046,046,997.25

1,008,000,000.00

14,400,000.00

0.00

4,795,725,371.45




2,599,542,000.00

0.00

329,400,000.00

1,848,665,000.00

4,801,669,000.00

0.00

0.00

34,882,620,278.45

34,882,620,278.45

39,135,709,191.45

0.00

448,651,509.83

116,994,813.00

7,081,037,585.52

0.00

288,259,721.00

4,996,991,728.87

20,536,536,103.4¢ ) Z %ﬁﬁﬁ’%
4

20,536,536,103.48 /

AN

2 ?

459,026,928.26 \

2,350,720,599.49

789,721,737.75

10,000,000.00

1,015,244,000.00

1,041,808,150.00

0.00

3,133,865,200.00

266,627,000.00

246,535,138.40

2,220,800,000.00

0.00

212,986,000.00

0.00

11,747,334,753.90




11,747,334,753.90

323,488,757.23

2,207,542,226.67

824,820,682

836,971,702

5,625,000

1,840,442,365

220,874,610.00

124,400,000.00

77,930,000.00

437,638,564.00

2,151,938,000.00

339,344,000.00

9,391,015,907.08

71,505,190.52

2,129,722,962.37

26,054,578.60

6,655,759,144.54




No. Nama Perkiraan Tar
Perk. Uraian Realisasi
1 2 3
50 JENISBIAYA PRODUKSI TH. INI
500 PMPINAN DAN TATA USAHA
500.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 159,813,931.00
500.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,785,919,992.00
500.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 375,348,611.00
500.30 |TUNJANGAN KESEJAHTERAAN 4,542,248,722.00
50040 |TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN 2,287,255,367.00
50050 |PENGELUARAN KHUSUS 32,890,000.00
500.60 |TUNJANGAN PELAKSANAAN TU 388,051,730.50
500.70 |BIAYA KANTOR 586,396,559.00
500.80 |ASURANSI g 112 627.00
500.90 [LAIN-LAIN
500.91
500.96 ) ..
500.99 4:@" 4@;
500.95
509
509.20
509.30
509.40
509.50
509.60
509.90
506
506.00
506.10
506.20 .
506.30 |SEDAN STAT.CAR & BUS, 204,296,192.00
506.40 |JEEP & LAND ROVER. 1,022,728,964.00
506,50 |TRUCK & PICK UP. 2,599,313,874.00
506.80 |SEPEDA BERMOTOR. 214,246,087.00
506.90  |LAIN-LAIN. 942,617,373.00
506.92 |PEMB.GAJ / UPAH +BENGKEL. (1,675,089,788.00)
506.96 |PEMB.EA PENGANGKUTAN (4,040,585,106.00)
Control ( Nol ). -
507 EKSPLOITASI ALAT PERTANIAN..
507.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 90,784,291.00
507.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,916,855,246.00
507.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 372,696,440.00




507.30 |POMPA AIR. 676,997,730.00

507.40 |CRAWOLER TRACTOR 1,190,261,933.00

507.50 |WHEEL TRACTOR. 5,479,426,133.00

507.60 |FORKLIF. 1,327,202,075.00

507.70  |ALAT BESAR INFRASTRUKTUR. 2,193,222,554.00

507.80 |ALAT BESARTMT. 2,036,507,631.00

507.90  |LAIN-LAIN. 3,369,402,300.00

507.92 |PEMB.GAJ / UPAH + BENGKEL. (6,749,648,265.00)

507.97 |PEMB. EA PERTANIAN. (12,903,708,068.00)
Control ( Nal). -

511 PEMBIBITAN

511.48 |KEBUN BIBIT POKOK UTAMA. 4,194,975.00

51150 |KEBUN BIBIT POKOK . 29,341,737.00

511.59 |KEBUN BIBIT POKOK .(RT) _,..-f 28,559,985.00

511.60 |KEBUN BIBIT NENEK ,240,122.00

511.69

511.70

511.79

511.80

511.89

511.90

511.93 |BIAYA PENERITIAN. = =

511.97

511.95 | — (758,300

512 .

512.00

512.10

512.20

512.30

512.40

512.49

512.50

51259 |BIAYA DI LUARKEBUN 505,080, 7:75.00

51260 |PUPUK & BAHAN. 2,787,691,953.00

51269 |PUPUK & BAHAN. 6,547,533,015.00

512.70  |PENJAGAAN TEBU. 1,354,993,092.00

512.80 |BIAYA PENYULUHAN (PC) 3,920,000.00

512.89  |BIAYA PENYULUHAN (RT) -

512.90  |LAIN-LAIN. 4,536,045,222.00

51291 |PEMB.PIMPINAN & TU. 1,364,641,689.00

512.92 |PENGADAAN TEBU. -

512.93  |BIAYA PENELITIAN. 71,658,791.00

51296 |PEMB. EA PENGANGKUTAN. 1,487,012,678.00

512.97 |PEMB. EA PERTANIAN. 3,553,264,560.00

512.98

SELISIH BIAYA /PENERIMAAN BIBIT




51299  |LAIN-LAIN. 5,731,500.00
Jumlah sbl titik pisah 32,723,916,268.19
51295 |PEMB. BIAYA TETES. (5,555,243,959.00)
Jumlah st ttik pisah 27,168,672,309.19
JUMLAH BIAYA TANAM. 30,880,075,856.19
513 TEBANG & ANGKUT TEBU.
513.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 72,007.00
513.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 543,119,687.00
51320 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 187,908,480.00
51330 |TEBANG & MUAT TS. 4,856,794,511.00
51350 |TEBANG & MUAT TR. 1,024,000.00
513.60 |PEMEL JALAN & JEMBATAN. 108,625,552.00
51370 |BIAYA ANGKUT TS. 2,283,102,703.00
513.80 |BIAYA ANGKUTAN TR. -
513.90  [LAIN-LAIN. ,-""" ,1638,098,908.00
51391  |PEMB PIMPINAN & J ‘*'P*S MUHA 38,262,435.00
513.96 |PEMB EA PEN ,gnr 4 1.5.
51397 |PEMB EA PERA P‘KA S i
513.98 ﬂ'
51395 _:— mﬂgunmm
_Jumlah's). itik pisah| /]
514 NS s
514.00 AWAN STAFF. /.
514.10 VAWANBULANAST]
514.20 YA ""@ "t.
514.30
514.40
514.50
514.60
514.70
514.80 |PEMEL GED
51490 [IAIN - LAIN
51491 |PEMB PIMPIN
514.94 |PENGOL./ BEE ,
514.96 |PEMB EA PENGANGKUTAN.. 51,136,454.00
514.99  [LAIN-LAIN KARY PIMPINAN (N.10) 1,273,000.00
Jumlah sbl titik pisah 16,070,224,426.00
51495 |PEMB BIAYA TETES. (2,622,260,973.00)
Jumlah stl ttik pisah 13,447,963,453.00
515 PENGOLAHAN.
51500 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 327,296,789.00
51510 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,051,103,745.00
51520 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 806,448,216.00
51530 |PENGEMASAN GULA. 594,188,077.00
51540 |MENIMBUN & ANGKUT GULA. 29,253,250.00
51550 |BAHAN PEMB PENGOL GULA. 115,531,969.00




515.60 BAHAN & ALAT PEMERIKSA. 314,098,795.00

515.70 PEMEL JEMBATAN TIMBANG. 42,775,000.00
515.80 PENGELOLAAN LIMBAH 116,971,150.00
515.90 LAIN - LAIN. 674,290,324.00
515.91 PEMB PIMPINAN & TU. 1,107,532,141.00
515.96 PEMB EA PENGANGKUTAN.. 51,136,454.00

515.97 PEMB EA PERTANIAN. -

515.98 PEMBEBANAN BIAYA PENGOLAHAN -

515.99 PENGOL GULA MERAH. N. KTR -

Jumlah bl titik pisah 6,230,625,910.00
51595 |PEMB BIAYA TETES. (1,057,717,135.00)
Jumlah stl ttik piss 5,172,908,775.00
580 |AMORTISAS
580.70 |HAK ATASTANAH. b 3,333,333.36
,333,333.36
583
583.30
583.40
583.50
583.60
583.70
583.80 TV .
583.90 Y a4

:_gu;ﬁ;@au

&V
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347,738,530.22

1,893,014,532.36

204,817,824.12

5,670,169,861.08

3,844,252,081.00

48,000,000.00

555,690,160.00

439,412,991.00

415,203,600.00

687,835,054.76

(8,648,962,000.00)

418,898,279.41

41,799,556.35

251,069,000.00

773,117,500.00

2,141,789,500.00

256,544,500.00

784,713,762.56

(1,328,818,946.76)

(3,422,520,500.00)

113,240,786.56

2,910,366,669.05

192,277,957.22




1,107,551,040.00

1,136,678,000.00

5,589,182,400.00

952,269,771.04

1,305,745,360.77

1,658,755,624.13

836,907,361.86

(4,052,792,774.69)

(11,750,182,195.94)

0.00

59,118,322.00

0.00

180,037,764.00

0.00

619,451,303.00

1,893,405,581.25

102,378,016.00

244,576,610.00

2,081,544,464.84

6,264,379,176.48

1,910,400,000.00

14,400,000.00

0.00

5,455,867,784.40

2,127,366,000.00

0.00

504,000,000.00

1,546,074,000.00

4,298,519,000.00

0.00




0.00

33,619,463,943.26

33,619,463,943.26

39,029,965,559.26

0.00

588,682,088.41

16,719,822.54

7,018,170,626.90

0.00

221,834,721.00

3,543,123,340.55

0.00

1,041,001,890.00

435,936,000.00

517,775,000.00

526,662,986.91

1,905,039,000.00

0.00

165,733,000.00

0.00

10,685,706,108.83

10,685,706,108.83

511,302,704.26

1,733,457,088.69

493,234,760.95

828,178,797.14

5,625,000.00

1,789,769,085.78




200,795,100.00

120,500,000.00

77,930,000.00

3,386,527,768.76

1,582,446,000.00

272,822,000.00

0.00

0.00

0.00

11,002,588,305.57

11,002,588,305.57

0.00

0.00

213,740,017.64




No. Nama Perkiraan Tar
Perk. Uraian Realisas
1 2 3
50 |JENISBIAYA PRODUKSI TH. INI
500 |PMPINAN DAN TATA USAHA
500.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF -
500.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,831,761,728.00
500.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 346,519,954.00
500.30 [ TUNJANGAN KESEJAHTERAAN 2,745,915,975.00
500.40 |TUNJANGAN SOSIAL KARYAWAN 2,362,340,922.00
500.50 |PENGELUARAN KHUSUS AN, 10,350,000.00
500.60 |TUNJANGAN PELAKSANAAN TU . 358,241,359.00
500.70 |BIAYA KANTOR o 399,463,007.00
500.80 |ASURANSI | -
500.90 |LAIN-LAIN : . 24,969,093.00
500.91 |PEMBEBANAN \ A S . { 71,991.00)
500.96 |PEMB. EA. ,945.00
500.99 LAIN;_ﬁ_ 7.00
500.95 |PEMBE O 1)
y SetTj 0
£
509 |BIAYA = w =
509.20 |SUMBA ANV S ) 00
509.30 |BIAYA HA! I - -
509.40 |BIAYA K ' .00
509.50 |SUMBANG | . -
509.60 |JAMINAN ,558.00
509.90 |LAIN-LAIN. %" =/ 7,081.30
\ - 32,515.30
506 |[EXSPLOITASI AL '
506.00 |[GAJ DSB KARY AV ARAF 79,890,552.00
506.10 |UPAH DSB KARYAWAN B 6,900,872.00
506.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 75,358,975.00
506.30 |SEDAN STAT.CAR & BUS. 158,056,726.00
506.40 |JEEP & LAND ROVER. 769,784,374.00
506.50 | TRUCK & PICK UP. 2,480,376,552.00
506.80 |SEPEDA BERMOTOR. 153,581,423.00
506.90 |LAIN-LAIN, 911,269,888.00
506.92 |PEMB. GAJI / UPAH +BENGKEL. (1,593,420,300.00)
506.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN (3,561,799,062.00)
Control (Nol). -
507 |[EKSPLOITASI ALAT PERTANIAN..




507.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF 86,039,622.00
507.10 |UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 2,891,761,936.00
507.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 316,109,689.00
507.30 |POMPA AIR. 949,457,726.00
507.40 |CRAWOLER TRACTOR 1,012,128,315.00
507.50 |WHEEL TRACTOR. 5,354,393,810.00
507.60 [FORKLIF. 1,200,410,230.00
507.70 |ALAT BESAR INFRASTRUKTUR. 1,771,654,559.00
507.80 |ALAT BESAR TMT. 1,648,135,155.00
507.90 |LAIN-LAIN. 1,685,326,988.00
507.92 |PEMB.GAJ / UPAH + BENGKEL. (4,979,238,226.00)
507.97 |PEMB. EA PERTANIAN. (11,936,179,804.00)
511 |PEMBIBITAN
511.48 |KEBUN BIBIT POKOK 6,365,975.00
511.50 |KEBUN BIBIT POKQ@K"- ~.178,906,573.00
511.59 |KEBUN BIBIT P®
511.60 |KEBUN BIBLF
511.69 |KEBUN BIE
511.70 |KEBUHN.E
511.79 |KEBUN
511.80 |KEBUN BIBIT
511.89 |PUPUK & BAHA
511.90 |LAIN-LAI
511.93 |BIAYA PENE! !
511.97 [PEMB.EA'PER T
511.95 |PEMB BIA
512 [TEBU GILING Q‘:«:‘
512.00 |GAJI DSB KARYA o < 0,371,854.00

512.10

%

UPAH DSB KARYA

512.20

UPAH DSB KARYAY)

U5 rakaAN O

0,444,380.00
102,819,620.00

512.30 |IMBALAN PENGGUNAAN LAHA 2,728,000.00
512.40 |PENGGARAPAN TANAH. 1,524,794,275.50
512.49 |PENGGARAPAN TANAH. 727,498,077.00
512.50 |BIAYA DI LUAR KEBUN. 180,691,334.00
512.59 |BIAYA DI LUAR KEBUN. 215,689,202.00
512.60 |PUPUK & BAHAN. 2,123,116,493.00
512.69 |PUPUK & BAHAN. 7,788,423,121.00
512.70 |PENJAGAAN TEBU. 319,087,182.00
512.80 |BIAYA PENYULUHAN (PC) 19,536,984.00
512.89 |BIAYA PENYULUHAN (RT) 140,000.00
512.90 |LAIN-LAIN. 3,882,073,019.00




512.91 |PEMB.PIMPINAN & TU. 1,055,510,974.00
512.92 |PENGADAAN TEBU. -
512.93 |BIAYA PENELITIAN. 126,809,490.00
512.96 |PEMB. EA PENGANGKUTAN. 4,701,208,531.00
512.97 |PEMB. EA PERTANIAN. 7,737,701,380.20
512.98 |SELISIH BIAYA /PENERIMAAN BIBIT
512.99 |LAIN-LAIN. 19,521,200.00
Jumlah sl titik pisah 33,903,165,116.70
512.95 |PEMB. BIAYA TETES, (3,400,763,242)
Jumlah stl ttik pisah 30,502,401,874.70
JUMLAH BIAYA TANAM. 34,194,349,260.31
513 [TEBANG & ANGKUT TEBU.
513.00 |GAJ DSB KARYAWAN STAFF -
513.10 |UPAH DSB KARYAWAN B 576,361,805.00
513.20 |UPAH DSB KARYAWA 52,214,118.00
513.30 |TEBANG & MUAT 7 . . 87,970,310.00
513.50 |TEBANG & MU - \ A . . -
513.60 |PEMEL JAL M 129.00
513.70 [BIAYA 7.00
513.80 |BIA - .
513.90 |LAIN- e ’ 00
513.91 |PEMB P 0
513.96 [PEMB ¥ ) ; T .00
513.97 |PEMB = @fv — 00
513.98 |PENER. T N T A
i 6.00
513.95 |PEMB BIA et 83.00)
s | 963.00
514 [PABRIK. |
514.00 [GAJI DSB KA y 9,579.00
514.10 |UPAH DSB KA X 64,725.00
514.20 |UPAH DSB KAR X , O ,569,537.00
514.30 |RETRIBUSI AIR. AAAF ! 5,014,000.00
514.40 |BAHAN BAKAR LMG. 4,646,160.00
514.50 |[BAHAN BAKAR DMG. 4,453,857,539.56
514.60 |INSTALASI LIMBAH. -
514.70 |PEMEL MESIN & INSTALASI. 2,021,334,362.40
514.80 |PEMEL GEDUNG & PENATARAN. 156,602,950.00
514.90 [IAIN - LAIN 393,536,838.00
514.91 |PEMB PIMPINAN & TU. 1,004,616,314.00
514.94 |PENGOL./ BEBAN PG LAIN. )
514.96 |PEMB EA PENGANGKUTAN.. 38,489,219.00
514.99 |LAIN-LAIN KARY PIMPINAN (N.10) 15,695,000.00
Jumlah sbl titik pisah 11,980,026,223.96




514.95 |PEMB BIAYA TETES, (1,201,182,240.00)
Jumlah stl ttik pisah 10,778,843,983.96
515 |PENGOL AHAN.
515.00 |GAJI DSB KARYAWAN STAFF 360,161,326.00
515.10 [UPAH DSB KARYAWAN BULANAN 1,709,841,261.00
515.20 |UPAH DSB KARYAWAN MUSIMAN 835,747,783.00
515.30 |PENGEMASAN GULA. 477,626,925.00
515.40 |MENIMBUN & ANGKUT GULA. 14,898,750.00
515.50 |[BAHAN PEMB PENGOL GULA. 1,099,391,564.00
515.60 |BAHAN & ALAT PEMERIKSA. 129,445,122.00
515.70 |PEMEL JEMBATAN TIMBANG. 36,265,000.00
515.80 |PENGELOLAAN LIMBAH 16,649,000.00
515.90 |LAIN - LAIN. 418,132,545.00
515.91 |PEMB PIMPINAN & TU. 829,804,225.00
515.96 |PEMB EA PENGANGK 38,489,211.00
515.97 |PEMB EA PERTANIANL A 01 & .
515.98 |PEMBEBANAN . A / .
515.99 |PENGOL GU
.00
515.95 |PEMB"
f 00
580 |[AMOR P .
580.70 |HAK A Ll /oo SN 33
— - .33
583 |PENYU B AN
583.30 |GEDUNG ' * 7.97
583.40 |MESIN & | 54.51
583.50 |JALAN & J ’ | °402,435.08
583.60 |[ALAT PENG ,768.69
583.70 |ALAT PERTA Y A 5,783.31
583.80 |INVENTARIS KA 20,946.82
583.90 |LAIN - LAIN. . 0

7,015,336.38
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525,091,053.22

1,934,128,121.19

243,163,419.77

6,302,622,912.82

3,389,748,265.15

12,000,000.00

415,000,000.00

778,100,000.00

452,108,700.00

886,363,449.23

55,264,413.81
228,109,000.00
791,439,000.00
2,284,093,000.00
350,758,500.00
1,101,943,881.88
(1,676,914,698.83)
(3,654,399,500.00)

0.00




290,577,304.20
3,061,546,112.67
469,747,514.89
1,079,583,040.00
1,737,602,000.00
5,685,240,000.00
1,081,046,445.07
1,459,385,600.00
1,727,755,398.58
1,249,553,500.00
(5,071,424,431.75)
(12,770,612,483.65)

0.00

0.00

56,015,269.00 |

2,385,948,357.00

1,393,922,614.00

1,208,885,321.00

216,435,641.00

305,456,507.00

2,026,959,939.00

6,872,817,948.00

666,000,000.00

0.00

0.00

3,021,342,140.00




2,106,410,000.00

0.00

548,150,996.00

1,668,218,000.00

3,120,176,000.00

28,408,056,526.00

28,408,056,526.00

31,759,368,233.75

0.00

614,387,328.00

254,216,303.00

7,092,968,302.00

853,920,000.00

1,844,036,150.00

0.00

2,029,205, 750.00

291,224,000.00

383,227,189.00

1,995,993,000.00

0.00

171,247,000.00

1,299,954,000.00

11,879,362,340.70




11,879,362,340.70

367,563,594.00

1,649,934,595.00

591,329,224.00

767,049,586.00

3,750,000.00

1,129,952,096.00

159,548,500.00

30,500,000.00

77,930,000.00

403,375,483.00

1,626,522,000.00

285,452,000.00
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